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ABSTRAK 
 

Skripsi ini adalah hasil Penelitian lapangan mengenai “Tradisi Pulung 
Pada Pemilihan Kepala Desa Di Desa Kramat Kecamatan Bungah Kabupaten 
Gresik: Studi Tentang Antropologi Politik” yang dilatarbelakangi oleh adanya 
tradisi pulung pada Pemilihan Kepala Desa Kramat dengan rumusan masalah: 
Bagaimana tradisi pulung pada pemilihan Kepala Desa di Desa Kramat 
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi narasi.Penelitian 
kualitatif studi naratif merupakan studi yang berfokus pada narasi, cerita atau 
deskrepsi tentang serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman manusia. 
Prosedur yang digunakan yakni penceritaan kembali cerita tentang pengalaman 
individu, atau progresif regresif, dimana penulis memulai dengan suatu peristiwa 
penting dalam kehidupan partisipan. Pengumpulan datannya dilakukan dengan 
wawancara mendalam. Analisisnya berpijak pada kronologi peristiwa yang 
menekankan pada titik balik atau ephiphanies dalam kehidupan partisipan. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan genetik dalam antropologi politik 
dan paradigma proses. 

Pulung atau bola yang melayang di angkasa adalah tanda gaib sebuah 
kejadian yang bakal terjadi. Pulung adalah Cahaya yang jatuh dari langit berwarna 
biru kehijauan. Cahaya itu terjadi dari manik-manik keemasan dan tembaga. 
Biasanya orang yang kejatuhan pulung hidupnya akan dipenuhi oleh belas kasihan 
kepada sesama. Banyak orang akan hormat sehingga ia disegani. Pulung 
berkarakter cinta kasih, Sehingga jatuhnya pulung akan memilih orang yang akan 
menjalani upaya lahir dan batin atau keprihatinannya mengamalkan cinta kasih 
kepada sesama, dalam mewujudkan keindahan, ketenteraman dunia.Masyarakat 
Desa Kramat masih memegang teguh kepercayaan pada tradisi pulung kepala desa 
yang menurut masyarakat Desa Kramat merupakan suatu anugerah atau berkah. 
Hal ini kemudian direfleksikan dalam kehidupan termasuk dalam berpolitik 
sehingga masyarakat yakin bahwa seorang yang mendapat pulung kepala desa 
akan menggantikan atau menjadi kepala desa yang sekarang.. Tradisi pulung 
sudah di percaya masyarakat Desa Kramat sejak jaman nenek moyang hingga 
sekarang, dan akan terus di percaya selama masih ada pemilihan kepala desa. 
 
Kata Kunci: Pulung dan Pemilihan Kepala Desa 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah Negara Hukum yang menganut sistem 

demokrasi dalam pemerintahannya. Terdapat korelasi yang jelas antara Negara 

Hukum yang bertumpu pada konstitusi dengan kedaulatan rakyat yang dijalankan 

melalui sistem demokrasi. Korelasi ini tampak dari kemunculan istilah demokrasi 

konstitusional, sebagaimana yang disebutkan dalam teori konstitusi. Dalam sistem 

demokrasi, partisipasi rakyat merupakan esensi dari sistem ini. Negara Hukum 

harus ditopang dengan sistem demokrasi. Demokrasi tanpa pengaturan hukum 

akan kehilangan bentuk arah, sedangkan hukum tanpa demokrasi akan kehilangan 

makna. Menurut Franz Magnis Suseno, “demokrasi yang bukan negara hukum 

bukan demokrasi dalam arti sesungguhnya”.1 

Pesta demokrasi di desa atau Pemilihan Kepala Desa merupakan salah 

satu bentuk dari pembangunan demokrasi politik yang dimulai di tingkat lokal 

(Desa). Pemilihan Kepala Desa juga merupakan ajang dari praktek Pemilihan 

Umum (pemilu) yang berlangsung guna memilih seorang calon Kepala Desa yang 

dikomandoi oleh BPD (Badan Permusyawaratan Desa). Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, Pada pasal 47 sampai 52  

disebutkan bahwa untuk pencalonan dan pemilihan Kepala Desa, BPD 

membentuk panitia pemilihan yang terdiri dari unsur perangkat desa, pengurus 

                                                           
1Abdul Aziz Hakim. 2011. Negara Hukum dan Demokrasi di Indonesia. Yogyakarta: 
pustaka pelajar. Hal. 160 
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2 

 

lembaga kemasyarakatan, dan tokoh masyarakat. Panitia pemilihan melakukan 

pemeriksaan identitas bakal calon berdasarkan persyaratan yang ditentukan, 

mellaksanakan pemungutan suara, dan melaporkan pelaksanaan pemilihan Kepala 

Desa kepada BPD. Panitia pemilihan melakukan penjaringan dan penyaringan 

Bakal Calon Kepala Desa sesuai persyaratan. Calon Kepala Desa yang telah 

memenuhi syarat ditetapkan sebagai calon Kepala Desa oleh Panitia Pemilihan.2 

Hajatan demokrasi di wilayah pedesaan selalu menarik perhatian 

kalangan akademisi dan peneliti. Dinamika politik lokal menyajikan keunikan 

yang tidak mungkin ditemukan dalam panggung politik nasional. Salah satu 

keunikannya yaitu kepercayaan masyarakat Jawa terhadap pulung.3 Ada 

kepercayaan, bahwa sebelum menjalankan titah, calon pemimpin desa 

memperoleh seberkas cahaya biru dari langit yang meluncur ke samping atau 

mengenai rumahnya. Oleh masyarakat desa, cahaya ini disebut pulung. 

Kemenangan dalam pemilihan kepala desa di antaranya dapat dilihat dari tanda-

tanda siapa yang direstui dengan ketiban pulung di rumahnya. Pulung seolah 

menyimpan kekuatan gaib yang mengantarkan seseorang menduduki kursi 

kekuasaan kepala desa. Dalam perspektif agama, pulung ibarat wahyu yang 

dengannya seseorang menjalankan misi kenabian. jika orang-orang Jawa dengan 

                                                           
2Fatkhan Masruri, “pemilihan kepala desa di kecamatan buluspesantren kabupaten 
kebumen ditinjau dari pasal 46 ayat (2) PP. NO. 72, skripsi”. (Jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2014). Hal. 5-6 
3Riza Multazam Luthfy. “Pulung dalam Mitologi Jawa, Arikel”.Peneliti desa mahasiswa 
program Doktor Ilmu Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Artikel ini dimuat 
Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat, Sabtu 17 Desember 2016. 
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corak pandang konservatif melekatkan kemuliaan pada pulung, bagaimanapun 

pulung identik dengan kepemimpinan seseorang dalam bermasyarakat. 

Menurut penulis, pulung dapat dikaitkan dengan antropologi politik. Para 

ahli antropologi politik (Bailey, Cohen, Southall) berpendapat bahwa, 

masyarakat-masyarakat tradisional adalah sasaran kajian antropologi politik, 

politik tidak dapat di analisa secara terpisah dari kekerabatan, agama, 

perkumpulan-perkumpulan usia, marga, suku bangsa, dan lain-lainnya. Karena, 

politik di ungkapakan melalui pranata-pranata yang nampaknya bukan pranata 

politik. Melalui pranata-pranata tersebut kekuasaan dan wewenang itu 

diungkapkan, khususnya dalam masyarakata-masyarakat yang tidak mempunyai 

sistem pemerintahan. Bahkan sesungguhnya ungkapan-ungkapan politik dalam 

organisasi-organisasi yang tidak resmi, yang ada dalam masyarakat yang 

mempunyai sistem pemerintahan, nampak lebih menonjol dan mempunyai 

peranan yang penting dalam kehidupan politik yang resmi.4 

Sebagai sebuah disiplin yang menyandang status sebagai pengetahuan 

ilmiah, antropologi politik dari segalanya adalah suatu cara untuk mengakui dan 

memahami bentuk-bentuk politik yang lain, yang eksotik itu. Antropologi politik 

bermaksud menentukan wilayah kultural dan sekuensinya atas basis kriteria 

teknik ekonomik, elemen-elemen peradabannya dan bentuk-bentuk politik 

struktur.5 

                                                           
4Georges Balandier. 1986. Antropologi Politik. Jakarta: Rajawali. Hal. VI 
5Ibid. Hal. 3-4 
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Mengenai pulung pemilihan kepala desa, memang ada banyak cerita 

tentang hal tersebut. Banyak yang menginginkan untuk menjadi kepala desa, tapi 

dari beberapa calon kandidat kepala desa yang akan diangkat, tidak semua akan 

mendapatkan kesempatan menjadi kepala desa. Hal penentu yang sangat penting 

adalah adanya keberuntungan dalam bentuk pulung. Ternyata masih banyak hal 

aneh dan tidak dapat dimengerti dengan mudah di sekitar kita, sehingga membuat 

keadaan tidak menentu kalau kita tidak bisa bersikap bijak dalam memikirkan 

kejadian tersebut. 

Banyak yang penasaran dengan bentuk pulung yang muncul sebelum 

pemilihan kepala desa, hanya masayarakat lokal yang percaya adanya pulung 

tersebut. Kejadian datangnya pulung terjadi tepatnya di Desa Kramat Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik. Dari jaman dulu hingga sekarang masyarakat Desa 

Kramat mendapatkan warisan dari leluhur bahwa kejadian munculnya pulung 

bertanda adanya pergantian pemimpin di desa dan bahwa pulung tersebut 

merupakan petunjuk dari alam Ghaib yang biasa disebut orang sekitar sebagai 

penjaga Desa Kramat atau dayang desa. Pesta demokrasi di Desa Kramat ini 

sangatlah unik, sebelum pesta demokrasi terjadi, di malam menjelang pemilihan, 

orang pintar di desa berkumpul untuk melihat datangnya pulung, untuk 

mengetahui jatuhnya pulung ke salah satu rumah calon kepala desa yang akan 

menduduki kursi pemimpin di Desa Kramat. 

Sebagian besar masyarakat Jawa sekarang ini menganut agama Islam. Di 

antara mereka masih banyak yang mewarisi agama nenek moyangnya, yakni 
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beragama Hindhu atau Buddha, dan sebagian lain ada yang menganut agama 

Nasrani, baik Kristen maupun Katolik. Khusus yang menganut agama Islam, 

masyarakat Jawa bisa dikelompokkan menjadi dua golongan besar, golongan yang 

menganut Islam murni (sering disebut Islam santri) dan golongan yang menganut 

Islam Kejawen (sering disebut Agama Jawi atau disebut juga Islam abangan).6 

pengaruh keyakinan agama yang mereka anut ikut mewarnai tradisi dan budaya 

mereka sehari-hari. Masyarakat Jawa yang menganut Islam santri, misalnya, lebih 

banyak terikat dengan aturan Islamnya, meskipun bertentangan dengan budaya 

dan tradisi Jawanya. Hal ini karena tidak sedikit tradisi-tradisi Jawa yang 

bertentangan dengan keyakinan atau ajaran Islam. Sebaliknya bagi yang menganut 

Islam abangan tradisi Jawa tetap dijunjung tinggi, meskipun bertentangan dengan 

keyakinan atau ajaran Islam. 

Masyarakat islam di Desa Kramat merupakan Islam yang sangat kental 

dari keturunan nenek moyang atau dari wali-wali. Masyarakat tersebut seluruhnya 

mengikuti organisasi Nahdhatul Ulama’. Mayoritas masyarakat Desa Kramat 

ialah Islam Abangan, tipe Islam yang tidak sepenuhnya menjalankan agama 

sesuai dengan syariat yang ditentukan. Masyarakat Desa Kramat lebih percaya 

dengan pemuka agama seperti, ustadz dan orang-orang yang taat terhadap agama 

Islam. Namun masyarakat tersebut tidak luput dari tradisi jawa, yaitu percaya 

                                                           
6Koentjaraningrat. 1995. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Jambatan. 
Hal.211 
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adanya peninggalan-peninggalan masa lampau yang bisa dipercayai untuk 

memenuhi keinginanya.7 

Desa Kramat secara administratif terletak di Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik yang terdiri dari empat dusun, yaitu Dusun Kramat, Dusun 

Ujungsawo, Dusun Watugajah, dan Dusun Karangliman. Keseluruhan 

penduduknya 2.780 orang. Tidak hanya tradisi pulung saja yang unik atau yang 

dipercaya oleh masyarakat Desa Kramat, salah satunya tradisi nikahan, acara 

nikahan ini bila sama-sama asli warga Desa Kramat, acara pernikahan sama pada 

umumnya.8 Tetapi bila ada pengantin laki-laki yang bukan berasal dari Desa 

Mengare, maka setelah resepsi akan diadakan keliling/toaf 7 kali di bangsal. 

Bangsal ini bertempat di Dusun Kramat. Apabila pengantin laki-laki tersebut tidak 

melakukan, maka yang terjadi didalam keluarga tersebut tidak akan tentram.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai TRADISI PULUNG PADA PEMILIHAN KEPALA DESA 

DI DESA KRAMAT KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN GRESIK: Studi 

Tentang Antropologi Politik. Sehingga masyarakat bisa memilih pemimpin yang 

bijaksana dan terwujudnya desa yang mempunyai pemimpin amanah. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana tradisi pulung pada pemilihan Kepala Desa di Desa Kramat 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik? 

                                                           
7Ahmad Zainu, Wawancara, Gresik, 28 Juli 2018. 
8Data Desa Keramat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah yang sudah ada di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tradisi pulung pada pemilihan 

Kepala Desa di Desa Kramat Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. 

D. Definisi Konseptual 

1. Tradisi 

Tradisi merupakan warisan atau norma adat istiadat, kaidah-kaidah, 

harta-harta. Tetapi tradisi bukan suatu yang tidak dapat diubah. Tradisi justru 

diperpadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam 

keseluruhnnya. Manusia yang membuatkan ia yang menerima, ia pula yang 

menolaknya atau mengubahnya. Itulah sebabnya mengapa kebudayaan 

merupakan cerita perubahan-perubahan manusia yang selalu memberi wujud 

baru kepada pola-pola kebudayaan yang sudah ada.9 

2. Pulung 

Dalam magis religi masyarakat Jawa, Pulung atau bola yang melayang 

di angkasa adalah tanda gaib sebuah kejadian yang bakal terjadi. Pulung adalah 

Cahaya yang jatuh dari langit ini berwarna biru kehijauan. Cahaya itu terjadi 

dari manik-manik keemasan dan tembaga. Biasanya orang yang kejatuhan 

pulung hidupnya akan dipenuhi oleh belas kasihan kepada sesama. Banyak 

orang akan hormat sehingga ia disegani. Pulung berkarakter cinta kasih. 

Sehingga jatuhnya pulung akan memilih orang yang akan memilih orang yang 

                                                           
9Van Reusen. 1992. Perkembangan Tradisi dan Kebudayaan Masyarakat. Bandung: 
Tarsito. Hal. 115 
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menjalani upaya lahir dan batin atau keprihatinannya mengamalkan cinta kasih 

kepada sesama, dalam mewujudkan keindahan, ketenteraman dunia.10 

3. Pemilihan Kepala Desa 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 

2005 tentang Desa, menyebutkan bahwa Pemelihan Kepala Desa dipilih 

langsung oleh penduduk desa dari calon yang memenuhi syarat, pemilihan 

Kepala Desa bersifat, umum, bebas, terbuka, jujur dan adil yang dilaksanakan 

melalui tahap pencalonan dan tahap pemilihan. Untuk pencalonan dan 

pemilihan Kepala Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) membentuk 

panitia pemilihan yang terdiri dari unsur perangkat desa, pengurus lembaga 

kemasyarakatan, dan tokoh masyarakat.11 

E. Kajian Pustaka 

Ada penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

Pertama, skripsi yang bejudul “PRAKTEK ISLAM KEJAWEN DALAM 

PEMILIHAN KEPALA DESA DI DESA POGUNGREJO KECAMATAN 

BAYAN KABUPATEN PURWOREJO” yang di tulis oleh Nur Abdur Razaq, 

Jurusan Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. Penelitian ini 

menjelaskan perpaduan antara ajaran islam dengan mitologi jawa yang sering 

disebut dengan islam kejawen. Salah  satu dari ritual islam kejawen dalam bidang 

                                                           
10http://www.akarasa.com/2015/03/membedah-daya-magis-pulung-dan-maknanya.html. 
17:49.27/12/2017. 
11Fatkhan Masruri, “pemilihan kepala desa di kecamatan buluspesantren kabupaten 
kebumen ditinjau dari pasal 46 ayat (2) PP. NO. 72, skripsi”. (Jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2014). Hal. 25 
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politik yang masih dipraktekkan di masyarakat adalah pemilihan kepala desa. 

Setelah melakukan pengamatan dan terlibat secara langsung maka penulis 

menemukan pokok permasalahan yang akan diteliti yaitu bagaimana penerapan 

dan juga apa makna dari ritual islam kejawen pada saat pemilihan kepala desa.12 

Kedua, skripsi yang berjudul “HEGEMONI MITOS NYAI RORO 

KIDUL TERHADAP KEKUASAAN JAWA DALAM NOVEL SANG NYAI” 

yang ditulis oleh Herning Puspitarini, Jurusan Sastra Budaya Fakultas Ilmu 

Budaya, Universitas Diponegoro Semarang 2014. Novel Sang Nyai merupakan 

novel yang bertema kebudayaan. Di dalam novel tersebut, terdapat hegemoni 

Nyai Roro Kidul terhadap kekuasaan Jawa. Hegemoni menunjuk pada dominasi 

kekuasaan yang secara sadar diikuti oleh masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 

tujuan penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk hegemoni mitos Nyai Roro Kidul 

terhadap kekuasaan Jawa dan perlawanan terhadap hegemoni mitos Nyai Roro 

Kidul yang terdapat dalam novel Sang Nyai karya Budi Sardjono. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk hegemoni mitos Nyai Roro Kidul dalam 

novel Sang Nyai meliputi Sang Nyai sebagai ratu, Sang Nyai mendukung 

eksistensi raja, Sang Nyai sebagai penguasa kosmis, dan Sang Nyai dalam tradisi. 

Akibat dari hegemoni mitos Nyai Roro Kidul dengan ideologi tradisional tersebut, 

maka terjadi perlawanan dari tokoh dengan ideologi modern yang rasional 

terhadap hegemoni yang ada. Namun, perlawanan tersebut kalah dengan ideologi 

                                                           
12Nur Abdur Razaq, “praktek islam kejawen dalam pemilihan kepala desa di Desa 
Pogungrejo Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo, skripsi”. (Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2013) 
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tradisional masyarakat Jawa yang terdapat dalam novel Sang Nyai karya Budi 

Sardjono.13 

Ketiga, jurnal yang berjudul “ANTROPOLOGI POLITIK: PENGKAJIAN 

PENDEKATAN TINGKAH LAKU DAN KEBUDAYAAN MENYOROTI 

PERGERAKAN AKTOR POLITIK” yang di tulis oleh Madiri Thamrin Sianipar, 

Staf Pengajar Ilmu Politik dan Sistem Politik, Fakultas Ilmu Administrasi 

Universitas Krisnadwipayana, Jakarta 2002. Antropologi politik adalah 

penggunaan metode pendekatan antrapologi untuk mengkaji masalah politik. 

Antropologi politik menyoroti pergerakan tingkah laku dan kebudayaan yang 

berorientasi kepada proses, menuju sintesis baru dengan menggunakan analisa 

struktur yang telah diperbarui. Manfaat antropologi politik untuk Indonesia ke 

depan adalah mengkaji pergerakan aktor politik, turut mengambil bagian dalam 

berbagai konflik vertikal dan konflik horizontal di berbagai daerah terjadinya 

keberingasan sosial dan benturan atau kerusuhan sosial politik dan sosial ekonomi 

yang terjadi antara penduduk asli dan warga pendatang di Kalimantan, Maluku 

dan Irian Jaya serta daerah-daerah lainnya di Indonesia. Antropologi politik secara 

holistik dan komprehensif dapat menyuguhkan adaptasi kebudayaan dan metode 

pendekatan tingkah laku dalam mengantisipasi dan memberikan rumusan jalan ke 

luar terhadap masalah-masalah disintegrasi bangsa dan kesenjangan komunikasi 

gerakan arus bawah dengan elite politik sebagai alternatif kebijakan negara.14 

                                                           
13Herning Puspitarini, “Hegemoni Mitos Nyai Roro Kidul Terhadap Kekuasaan Jawa 
Dalam Novel Sang Nyai”, skripsi (Jurusan Sastra Budaya Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Diponegoro Semarang, 2014) 
14Madiri Thamrin Sianipar, “Antropologi Politik: Pengkajian Pendekatan Tingkah Laku 
Dan Kebudayaan Menyoroti Pergerakan Aktor Politik”, Jurnal Sosiohumaniora, Vol. 4 
No. 1( Maret 2002). 
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Keempat, jurnal yang berjudul “KONFLIK DAN INTEGRASI 

MASYARAKAT SEKITAR TAMBANG EMAS DI PAPUA, DALAM KAJIAN 

ANTROPOLOGI POLITIK” yang ditulis oleh Nugroho Trisnu Brata, Jurusan 

Sosiologi & Antropologi Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang 

2010. Berbagai konfik sosial yang terjadi secara bergantian dengan integrasi 

sosial merupakan fenomena yang sering terjadi terjadi di masyarakat, Alasannya 

adalah adanya konflik yang menarik dalam pengendalian sumber daya alam. Isu 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana konflik sosial dan integrasi 

sosial yang terjadi di daerah sekitar tambang emas PT. Freeport Indonesia. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menginventarisasi kasus yang terjadi di kalangan 

masyarakat setempat, migran dan perusahaan di Kabupaten Mimika. Analisis 

yang  Digunakan adalah teori Max Gluxman tentang struktur fragmentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kohesi sosial sebenarnya kondisi ideal, jika 

ekuilibrium muncul maka itu hanya sementara. Berbagai eksternal dan Konflik 

internal yang timbul akibat ekuilibrium imbabadian. Komunitas Kamoro bersatu 

dalam oposisi untuk imigran LEMASKO, PT Freeport dan PT Jayanti. Cara yang 

diadopsi adalah melakukan protes, intersepsi dan menyandera kepentingan 

pendatang kedua perusahaan ini.15 

Kelima, jurnal yang berjudul “PERSELINGKUHAN POLITIK 

AMMATOA: KAJIAN ANTROPOLOGI POLITIK DI KAJANG, 

BULUKUMBA” yang ditulis oleh Moh Ilham A Hamudy, Departemen Dalam 

                                                           
15Nugroho Trisnu Brata, “Konflik Dan Integrasi Masyarakat Sekitar Tambang Emas Di 
Papua, Dalam Kajian Antropologi Politik”, Forum Ilmu Sosial, Vol. 37 No. 2 (Desember 
2010) 
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Negeri 2008. Komunitas Kajang merupakan salah satu komunitas tradisional di 

Sulawesi Selatan. Komunitas ini dipimpin oleh Ammatoa, memiliki filosofi 

kehidupan dalam bentuk narasi lisan yang disebut pasang ri Kajang (pesan suci 

dari Kajang) yang diwariskan dari generasi ke generasi. Anggota  masyarakat 

kajang sangat percaya dan yakin pada pasang ri Kajang, dan menganggapnya 

sebagai ajaran nenek moyang mereka. Tradisi dan nilai pasang ri Kajang telah 

berubah, terlihat dari kenyataan bahwa banyak orang Kajang sering menunjukkan 

perilaku menyimpang, termasuk berbohong, nepotisme, menusuk dari belakang, 

dan menipu. Intrik politik, patronclient, dan penipuan antara Ammatoa dan Pak 

Dewan memperkuat fakta di atas. Akibatnya, pasang ri Kajang belum 

dipertimbangkan sebagai aturan yang ada dalam nilai jamak masyarakat Kajang. 

Unsur-unsur pasang ri Kajang tenggelam dalam kompleksitas modernisasi, dan 

dalam politikisasi elit Kajang. Selanjutnya mengarah pada anggapan bahwa tradisi 

orang Kajang tidak dapat digunakan lagi untuk menjawab tantangan dari nilai 

baru yang relevan dan rasional.16 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas belum ditemukan persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis, sehingga penelitian ini menjadi layak 

untuk diteliti dan penelitian ini merupakan informasi baru yang layak untuk di 

teliti. Penelitian ini berfokus tentang bagaimana tradisi pulung bisa sangat 

berpengaruh pada pemilihan kepala desa di Desa Kramat Kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik. 

 

                                                           
16Moh Ilham A Hamudy, “Perselingkuhan Politik Ammatoa: Kajian Antropologi Politik 
Di Kajang, Bulukumba”, UNISIA, Vol. XXXI No. 70 (Desember 2008). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan runtutan dan sekaligus kerangka 

berfikir dalam penulisan skripsi. Agar lebih mudah memahami penulisan skripsi 

ini, maka disusunlah sistematika pembahasan antara lain.  

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini disajikan dengan tujuan agar pembaca dapat mengetahui secara 

jelas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

definisi konseptual, kajian pustaka dan sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini. 

Bab II : Kajian Teori 

Pada bab ini berisikan kajian tentang pendekatan dalam antropologi 

politik. 

Bab III : Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas secara detail mengenai metode yang digunakan 

dalam upaya penelitian ini yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, penentuan informan, jenis dan sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik 

validitasi data. Pembahasan ini sengaja disajikan untuk memberikan 

gambaran secara utuh mengenai metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. Sehingga hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirancang/formulasikan 

pada sub bab rumusan masalah diatas.  
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Bab IV: Deskripsi Lokasi Penelitian Dan Analisis Data 

Pada bab ini menjelaskan mengenai pemaparan data dan pembahasan 

tentang “Tradisi Pulung Pada Pemilihan Kepala Desa Di Desa Kramat 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik (Studi tentang Antropologi 

Politik)” 

Bab V : Penutup. 

Pada bab ini berisi penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan serta 

rekomendasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tradisi Jawa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan turun 

temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat.17 Secara 

terminologis perkataan tradisi mengandung suatu pengertian tersembunyi tentang 

adanya kaitan antara masa lalu dengan masa kini. Hal tersebut merujuk kepada 

sesuatu yang telah diwariskan oleh masa lalu, tetapi masih berwujud dan 

berfungsi pada masa sekarang.18 

Dalam magis religi masyarakat Jawa, Pulung atau bola api yang melayang 

di angkasa adalah tanda gaib sebuah kejadian yang bakal terjadi. Pulung adalah 

Cahaya yang jatuh dari langit ini berwarna biru kehijauan. Cahaya itu terjadi dari 

manik-manik keemasan dan tembaga. Biasanya orang yang kejatuhan pulung 

hidupnya akan dipenuhi oleh belas kasihan kepada sesama. Banyak orang akan 

hormat sehingga ia disegani. Pulung berkarakter cinta kasih. Sehingga jatuhnya 

pulung akan memilih orang yang akan memilih orang yang menjalani upaya lahir 

dan batin atau keprihatinannya mengamalkan cinta kasih kepada sesama, dalam 

mewujudkan keindahan, ketenteraman dunia.19 

Suatu adat istiadat mulanya timbul dari kepercayaan agama, yaitu sebelum 

datangnya Islam. Agama Islam telah diyakini dan diamalkan ajarannya oleh suatu 

                                                           
17Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa, Hal. 1208. 
18Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: 
Adicita Karya Nusa, 1998), Hal. 04. 
19http://www.akarasa.com/2015/03/membedah-daya-magis-pulung-dan-maknanya.html. 
17:49.27/12/2017. 
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bangsa kemudian lahirlah suatu adat. Adat yang dipengaruhi oleh agama 

merupakan perpaduan dari ajaran kepercayaan agama Hindu-Budha dan Islam. 

Sebelum Islam masuk di Indonesia khususnya Jawa, masyarakat Jawa 

masih berpegang teguh pada adat istiadat agama Hindu Budha. Pada dasarnya 

budaya masa lalu merupakan manifestasi kepercayaan Jawa yang dipengaruhi 

oleh agama Hindu Budha sehingga banyak tradisi.20 

a. Tradisi-tradisi ritual 

Dalam agama Hindu Budha tradisi upacara ritual masih dapat dilihat 

keberadaannya sampai saat ini. Upacara tersebut dilakukan untuk menjaga 

keseimbangan mikrokosmos dan menghindari kegoncangan yang dapat 

menurunkannya kesejahteraan materil. Bentuk upacara-upacara lain adalah 

upacara perawatan dan penjamasan pusaka seperti keris. Pemilikan kebesaran 

seperti keris ini sebagaimana kepemilikan wahyu (ketiban andaru yaitu sebuah 

cahaya kilat tanda kebesaran yang telah jatuh dari langit) merupakan tanda 

bahwa semua benda pusaka tersebut dipersonifikasikan dan diberi nama yang 

dihormati yakni Kyai untuk laki-laki dan Nyai untuk perempuan.21 

b. Animisme 

Pengertian animisme menurut bahasa latin adalah animus, dan bahasa 

yunani avepos, dalam bahasa sansekerta disebut prana atau ruah yang artinya 

nafas atau jiwa.22 

                                                           
20Abdul Jamil, Abdurrahman Mas’ud , dkk, Islam dan Kebudayaan Jawa (Gama 

Media:Semarang, 2000), Hal. 14. 
21Ibid., Hal. 120. 

22Proyek Binbaga Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Perbandingan Agama 1 (Jakarta: 
1982), Hal. 25. 
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Dalam filsafat, animisme adalah doktrin yang menempatkan asal mula 

kehidupan mental dan fisik dalam suatu energi yang lepas atau berbeda dari 

jasad. Atau animisme adalah teori bahwa segala objek alam ini bernyawa atau 

berjiwa,mempunyai spirit bahwa kehidupan mental dan fisik bersumber pada 

nyawa, jiwa atau spirit. Dari pandangan sejarah agama, istilah tersebut 

digunakan dan diterapkan dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk 

menunjukkan kepercayaan terhadap adanya makhluk-makhluk spiritual yang 

erat sekali hubungannya dengan tubuh atau jasad. 

c. Dinamisme 

Pengertian dinamisme pada masa Sokrates ditumbuhkan dan 

dikembangkan, yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau form. Form 

adalah bentuk anasir atau bagian pokok dari sesuatu jiwa sebagai bentuk yang 

memberi hidup kepada materi atau tubuh. Aktivitas kehidupannya dan alam 

sebagai sumber dasar daripada benda.23 

Dalam Ensiklopedia Umum dijelaskan bahwa dinamisme sebagai 

kepercayaan keagamaan primitif pada zaman sebelum kedatangan agama 

Hindu di Indonesia, dengan keyakinan bahwa pada dasarnya kekuatan yang 

“Maha Ada” berada dimana-mana. 

Animisme disebut juga pre animisme yang mengajarkan bahwa tiaptiap 

benda atau makhluk mempunyai mana. Atau bahwa mana tidak hanya bisa 

terdapat pada benda, orang, dan hewan, melainkan juga situasi atau keadaan 

tertentu. Menurut Condrinston, dalam bukunya The Melainesains yang 

                                                           
23Ibid., Hal. 93. 
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diterbitkan pada tahun 1981, bahwa mana adalah suatu kepercayaan 

terhadapadanya suatu kekuatan yang sama sekali berbeda dengan kekuatan 

fisik. Suatu kekuatan yang menonjol, menyimpang dari biasa, luar biasa, dan 

adi kodrati.24 

Dengan demikian tradisi atau adat jauh lebih nyata kehadirannya daripada 

masa kini, sebab kehadirannya bersifat spiritual dan material, abstrak dan konkrit. 

Pada dasarnya tradisi hanyalah suatu pendapat yang secara nyata tidak ada 

keberadaannya, hanya sekedar konsepsi operasional dalam membicarakan 

kebudayaan massa. 

Kebudayaan sendiri menurut Kuntowijoyo adalah hasil karya cipta 

(pengolahan, pengarahan terhadap alam), manusia dengan kekuatan jiwa (pikiran, 

kemauan, intuisi, imajinasi, dan sebagainya) dan raganya yang menyatakan diri 

dalam berbagai kehidupan (ruhaniah) dan penghidupan (lahiriyah) manusi 

sebagai jawaban atas tantangan, tuntutan dan dorongan dari intern manusia 

menuju arah terwujudnya kebahagiaan serta kesejahteraan (spiritual dan material) 

manusia baik individu maupun masyarakat ataupun individu masyarakat.25 

Di sisi lain, kebudayaan sebagai suatu mekanisme adaptif yang membuat 

manusia mampu menjaga kehidupan sosial sebagai suatu komunitas yang teratur. 

Pendektan ini didasarkan pada pemikiran Radcliffe-Borwn menurutnya “Setiap 

adat kebiasaan dan keyakinan suatu masyarakat primitif memainkan beberapa 

bagian peran yang menentukan dalam kehidupan sosial komunitas”.26 

                                                           
24Ibid., Hal.100. 
25Kuntowijoyo, Budaya dan Mayarakat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), Hal. 03. 
26Brian Morris, Antropologi Agama (Yogayakarta: AK Group, 2003), Hal. 151 
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Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan 

budipekerti seseorang manusia dalam perbuat akan melihat realitas yang ada di 

lingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya 

orang tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri. 

Tradisi yang tumbuh dalam kelompok masyarakat menjadi sebuah 

persoalan dan yang lebih penting lagi bagaimana tradisi tersebut dibentuk. 

Menurut Funk dan Wagnalls yang dikutip oleh Muhaimin tentang istilah tradisi 

dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek, dan lain-lain yang 

diwariskan secara turun temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, 

doktrin dan praktek tersebut. Dalam pemikiran Barth suatu tradisi atau unsur 

tradisi bersifat Islami ketika pelakunya mengakui tingkah lakunya sesuai dengan 

Jiwa Islam.27 

Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam 

masyarakat. W.S. Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan 

bahwa tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia 

akan menjadi biadab. Namun ada pula hal yang membuat nilai tradisi tersebut 

merosot dari esensinya sebagai pembimbing manusia yakni Jika tradisi tersebut 

mulai bersifat absolut, maka nilai tradisi bukan lagi sebagai pembimbing, 

melainkan penghalang kemajuan.28 Oleh karena itu, tradisi yang kita terima perlu 

kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya. 

                                                           
27Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Lokal Potret Dari Cirebon (Jakarta: Logos, 2001),Hal. 

11-12. 
28Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: KANISIUS, 1994), Hal.13. 
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Dalam memahami tradisi ini tentu kita akan melihat betapa banyaknya 

tradisi yang dikemas dengan nuansa Islami yang memberikan kesusahan dan 

tekanan terhadap masyarakat, walaupun masyarakat sekarang tidak sadar akan 

tekanan yang telah diberlakukan tradisi tersebut. Namun, tidak bisa dipungkiri 

bahwa tradisi sebenarnya juga memberikan manfaat yang bagus demi 

berlangsungnya tatanan dan nilai-nilai yang telah diwariskan secara turun 

temurun. 

Tradisi yang ada pada filosof, ulama dan kaum pelajar adalah sebuah 

tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesadaran, sementara tradisi dari 

kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya 

(taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau disaring pengembangannya.29 

Dari beberapa uraian dan pendapat diatas mengenai tradisi kiranya cukup 

jelas bahwa tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan dari masa lalu ke masa 

kini yang berupa kebiasaan, kepercayaan maupun tindakan-tindakan. Dalam 

tradisi tersebut selayaknya manusia menjaga, melestarikan, dan 

mengembangkannya sehingga dapat mengapresiasikan cita-cita luhur nenek 

moyang yang membangun peradaban lewat tradisi. 

 

B. Antropologi Politik 

Antropologi politik adalah penggunaan metode pendekatan antrapologi 

untuk mengkaji masalah politik. Antropologi politik menyoroti pergerakan 

tingkah laku dan kebudayaan yang berorientasi kepada proses, menuju sintesis 

                                                           
29Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa ( Yogyakarta: 

Adicita Karya Nusa, 1998), Hal. 04. 
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baru dengan menggunakan analisa struktur yang telah diperbarui. Manfaat 

antropologi politik untuk Indonesia ke depan adalah mengkaji pergerakan aktor 

politik, turut mengambil bagian dalam berbagai konflik vertikal dan konflik 

horizontal di berbagai daerah terjadinya keberingasan sosial dan benturan atau 

kerusuhan sosial politik dan sosial ekonomi yang terjadi antara penduduk asli dan 

warga pendatang di Kalimantan, Maluku dan Irian Jaya serta daerah-daerah 

lainnya di Indonesia. Antropologi politik secara holistik dan komprehensif dapat 

menyuguhkan adaptasi kebudayaan dan metode pendekatan tingkah laku dalam 

mengantisipasi dan memberikan rumusan jalan ke luar terhadap masalah-masalah 

disintegrasi bangsa dan kesenjangan komunikasi gerakan arus bawah dengan elite 

politik sebagai alternatif kebijakan negara.30 

Antropologi politik tampil sebagai proyek yang tua, namun masih 

berlanjut hinggga kini dan sekaligus sebuah spesialisasi mutahir dalam riset 

antropologis. Pertama, antropologi politik merupakan upaya untuk  

mentransendensi pengalaman-pengalaman dan doktrin-doktrin politik tertentu. 

Kecenderungannya karena, ke arah pembentukan sebuah pengetahuan ilmiah 

tentang politik, yang memandang makhluk manusia sebagai homo politikus dan 

mencari peralatan umum dari semua organisasi politik dalam berbagai keragaman 

geografis maupun sejarahnya. 

Kedua, antropologi politik adalah sub devisi dari antropologi sosial atau 

etnologi. antropologi politik memusatkan perhatiannya pada diskripsi dan analisa 

                                                           
30Madiri Thamrin Sianipar, “Antropologi Politik: Pengkajian Pendekatan Tingkah Laku 
Dan Kebudayaan Menyoroti Pergerakan Aktor Politik”, Jurnal Sosiohumaniora, Vol. 4 
No. 1( Maret 2002). Hal. 15. 
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tentang sistem politik (struktur, proses dan perwakilan) yang terdapat dalam 

masyarakat-masyarakat yang dianggap primitif atau arkhalik. Dalam pengertian 

ini, keberadaannya sebagai sebuah disiplin yang mandiri hanyalah perkembangan 

baru-baru ini saja.31 

Ada enam pendekatan dalam antropologi politik: 

1. Pendekatan Genetik  

Pendekatan genetik adalah metode paling tua dalam sejarah disiplin 

ini, serta yang paling ambisius. Pendekatan genetik memusatkan kepada asal-

usul dan evolusi jangka panjang: asal-usul magis, religius dari kekerabatan, 

proses pembentukan negara negara primitif, transisi dari masyarakat 

berlandaskan kekerabatan ke masyarakat politik, dan lain-lain.32 

2. Pendekatan Fungsionalis 

Pendekatan fungsionalis mengidentifikasi pranata-pranata 

masyarakat primitif berdasarkan fungsinya. Tipe pendekatan ini 

memungkinkan mendefinisikan hubungan-hubungan politik, dan organisasi-

organisasi serta sistem-sistem atas mana semua ini dilandaskan, namun 

memberi sumbangan kecil saja terhadap penajaman akan hakikat dari 

fenomena politik itu sendiri. Hubungan-hubungan tersebut biasanya 

dikarakteristikkan atas dua kelompok fungsi: yang membangun atau 

mempertahankan tata-aturansosial melalui kerja sama internal (Radcliffe-

Brown) dan menjamin keamanannya dengan mempertahankan unit politik. 

 

                                                           
31Georges Balandier. 1986. Antropologi Politik. Jakarta: Rajawali. Hal. 1 
32Ibid. Hal. 16 
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3. Pendekatan Tipologi 

Pendekatan tipologi merupakan perluasan dari pendekatan 

fungsionalis. Pendekatan tipologi bermaksud menentukan tipe-tipe suatu 

sistem, mengklasifikasi bentuk-bentuk politik organisasi. Adanya atau 

tiadanya negaara primitif tampaknya menjadi kriterion awal bagi 

diferensiasinya: inilah pendekatan pokok dalam African Political Systems. 

Penafsiran dikotomis ini, sering terbuka untuk dipersoalkan. Metode tipologi 

ini sekarang meragukan, sampai pada tingkat bahwa tidak tipologi itu 

sesungguhnya dilihat lebih kurang sebagai tautologi yang tak berguna 

(Leach). Adalah penting, setidaknya untuk membedakan antara tipologi 

deskriptif dan tipologi deduktif (D. Easton). Penting pula untuk tidak 

menghindari kesukaran utamanya: tipe-tipenya itu begitu pasti dan seperti 

dikatakan Leach, kita tidak lagi dipuaskan oleh upaya-upaya untuk 

membangun sebuah tipologi mengenai sistem-sistem yang tak berubah 

macam itu.33 

4. Pendekatan Terminologi 

Suatu pengkajian dan klasifikasi pendahuluan atas fenomena 

politik dan sistem-sitemnya, serta membawa kepada uapaya untuk 

mengkontruksikan kategori-kategori dasarnya. Ini adalah tugas yang sukar 

dan memerlukan pertama-tama sebuah delimitasi secara tepat atas bidang 

politik. D. Easton menegaskan bahwa sasaran dari disiplin ini masih buruk 

                                                           
33Ibid. Hal. 17-18 
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pendefinisiannya, karena berbagai persoalan konsepsional tidak pernah 

dibereskan. 

5. Pendekatan Strukturalis 

Pendekatan strukturalis ini hendak menggantikan studi-studi 

genetik dan fungsionalis dengan studi tentang politik atas dasar-dasar model 

struktural. Politik dilihat dalam pengertian hubungan-hubungan kekuasaan 

riel antara individu dan anatara kelompok. Dalam bentuknya yang paling 

sederhana, penafsiran ini melihat struktur-struktur itu daan semua struktur 

sosial sebagai sistem-sistem abstrak, yang mengungkapkan prinsip-prinsip 

yang mempersatukan elemen-elemen yang membentuk masyarakat-

masyarakat politik konkrit.34 

6. Pendekatan Dinamik 

Dalam pengertian tertentu, pendekatan dinamik ini melengkapai 

pendekatan sebelumnya, mengoreksi beberapa titik tertentu. Pendekatan 

dinamik bermaksud mengukur dinamika dari struktur-struktur itu, begitu pula 

sistem hubungan yang membentuknya, kontradiksinya, tegangannya dan 

gerak yang inheren dalam setiap masyarakat. Semua itu niscaya bagi 

antropologi politik, karena dalam wilayah politik itulah faktor-faktor di atas 

paling kelihatan, dan bahwa sejarah paling sering meninggalkan jejaknya di 

sini.35 

Dari enam uraian pendekatan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pendekatan yang relevan dengan penelitian ini adalah Pendekatan Genetik, yang 

                                                           
34Ibid. Hal. 18-19 
35Ibid. Hal. 21 
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memfokuskan pada asal usul magis, religius dari kekerabatan, dan transisi dari 

masyarakat berlandaskan kekerabatan ke masyarakat politik. Pendekatan genetik 

diberi ilustrasi oleh sejumlah karya diantaranya, di pelopori oleh studi historis 

WC.Mac Leod tentang The Origin and Historyof politics (1931). WC.Mac Leod 

telah memuncakkan riset etnologis, mendapat inspirasi dari marxisme dan 

mengaitkannya dengan konsepsi dialektik tentang sejarah masyarakat-masyarakat 

itu.36 

Karena minimnya referensi untuk Pendekatan Genetik, akhirnya penulis 

memutuskan untuk memadukan pendekatan genetik dengan paradigma proses. 

Alasannya karena paradigma proses mempunyai pengertian dan maksud yang 

hampir sama dengan pendekatan genetik, dari pada pendekatan atau paradigma 

yang lainnya. 

Paradigma proses menyediakan antropologi dengan perspektif politik 

yang kaya dan baru. Contoh-contohnya meningkatkan banyak ide politik biasa 

dengan makna yang lebih tajam dan lebih berwawasan dari yang telah ada 

sebelumnya, legitimasi, dukungan, faksi, kepemimpinan, konflik, kekuasaan, dan 

isu-isu lain yang disusun dalam kerangka diakronis yang dieksplorasi sebagai 

proses temporal dan spasial. Contoh paradigma diganti dengan kata, perbuatan, 

kekhawatiran sinkronik, tipologis, dan fungsional struktur politik, seperti garis 

keturunan dan pemerintah. Di usulkan metodologi yang mengeksplorasi politik 

sebagai proses dinamis, digerakkan oleh agen yang berkaitan dengan 

pembentukan tim, pertanian faksi, dan strategi yang digunakan oleh para 

                                                           
36Ibid. Hal.16-17 
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pemimpin untuk memperoleh kekuasaan. Alih-alih memberikan omongan belaka 

pada sejarah, perubahan, dan dinamika politik sebagaimana lazimnya oleh contoh 

paradigma fungsional, praktisi-praktisi proses dengan berani menegaskan bahwa 

politik adalah proses sejarah yang diakronis. Di perluas orientasi antropologi 

politik untuk mengeksplorasi proses dalam institusi para politikal selain dari 

hubungan kekerabatan yang tidak inheren secara politik tetapi masih terlibat 

dalam politik.37 

Contoh paradigma proses membuat empat kontribusi besar pada bidang 

antropologi politik. Pertama, memberikan definisi politik yang menekankan 

proses. Kedua, menyediakan setelan konsep yang kaya untuk menganalisis politik 

sebagai proses, dan bahkan seperti yang dilakukan Bailey, menunjukkan 

bagaimana berpartisipasi dalam proses tersebut. Ketiga, menempatkan konflik di 

garis depan setiap analisis politik. Dan keempat, menolak struktur politik, seperti 

pemerintah dan garis keturunan, sebagai fokus utama untuk analisis politik. 

Bagi praktisi-praktisi prosesual, strategi penelitian yang tepat dari 

politik antropologis, mengamati bagaimana proses dan konflik politik yang 

mengganggu tatanan sosial menyebabkan perubahan dalam sistem politik, ini 

menegaskan dalam konseptualisasi politik sebagai "proses yang terlibat dalam 

menentukan dan menerapkan tujuan publik dan dalam pencapaian berbeda dan 

penggunaan kekuasaan oleh anggota kelompok yang bersangkutan dengan tujuan-

tujuan tersebut". Definisi itu menyiratkan bahwa proses politik penuh dengan 

konflik atas tujuan para pemimpin dan pendukung. Konflik biasanya diselesaikan 

                                                           
37Donald V. Kurtz. 2001. Political anthropology power and paradigms. Cambridge: 

Westview Press. Hal.104 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

demi mereka yang memiliki kekuatan atau keterampilan lebih dalam 

menggunakan apa yang di miliki. 

Tetapi ketika paradigma berkembang, proses yang terkait dengan 

implementasi tujuan publik tidak menandakan pertentangan masalah fungsional 

dengan keteraturan. Tindakan dan praktik politik para agen tidak terjadi tanpa 

hambatan. Sebaliknya dibatasi oleh aturan-aturan yang mengatur dan mengatur 

strategi yang membentuk permainan yang para pemimpin dan agen lainnya 

bermain untuk taruhan tinggi dan hadiah dengan kekuatan yang dimiliki.38 

Untuk menetapkan sudut pandang prosesual, Swartz, Turner, dan Tuden 

melanjutkan untuk membombardir pembaca dengan konsep politik dan konstruksi 

teoritis. Pertama dan terutama adalah gagasan tentang konflik. Ini bukan hanya 

sebuah peristiwa. Munculnya dan penyelesaian konflik ditafsirkan sebagai sebuah 

proses. Memang perhatian terhadap konflik berlabuh pada strategi penelitian yang 

menghidupkan paradigma proses. 

Ide-ide fungsional mengenai kekuatan dan paksaan tetap penting dalam 

proses politik, tetapi diidentifikasi sebagai tindakan politik yang mahal dalam 

sumber daya manusia dan nyata. Lebih baik digunakan ketika strategi lain yang 

lebih murah gagal. Misalnya, contoh mengkonseptualisasikan paksaan sebagai 

gaya dukungan yang bergantung pada mode dukungan lain, seperti lembaga 

pemaksaan. Dukungan ditafsirkan untuk merujuk pada apa pun yang berkontribusi 

untuk mencapai tujuan politik. Dukungan bisa langsung atau tidak langsung. 

Dalam kasus dukungan langsung, individu secara eksplisit memberikan dukungan 

                                                           
38Ibid. Hal. 105 
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kepada struktur politik atau individu. Dukungan tidak langsung hadir ketika 

individu memberikan dukungan kepada orang lain yang kemudian mewakili 

kekhawatiran kepada orang lain. 

Secara signifikan, mereka menganggap legitimasi untuk beristirahat 

lebih dari ideologi bersama, yang merupakan ide standar dalam ilmu politik. 

Sebaliknya, mengkonsepkan legitimasi sebagai jenis dukungan. Ini berasal dari 

nilai-nilai yang dipegang oleh agen-agen politik yang terlibat dalam mencapai 

tujuan politik.39 

Swartz, Turner, dan Tuden mendefinisikan kekuasaan dengan cara yang 

berbeda dari pengertian fungsional pemaksaan. Dalam satu perwujudan, 

kekuasaan adalah sumber daya yang simbolis dan umum yang keampuhannya 

tergantung pada harapan mereka yang menggunakan, mematuhi, atau 

menolaknya. Dalam kasus lain, ini adalah persenjataan lengkap sumber daya alam 

yang memberikan dukungan langsung dan tidak langsung kepada mereka yang 

menggunakannya. Kepatuhan oleh subjek dengan keinginan pemimpin 

menghasilkan kekuatan konsensual. Sebaliknya, kekuatan koersif muncul ketika 

kepatuhan tidak datang. Bergantung pada keadaan, pemimpin atau figur otoritas 

mana pun dapat mengandalkan baik banyak atau sangat sedikit kekuasaan 

konsensual. Ini biasanya ada dalam hubungan terbalik dengan kekuatan koersif 

yang mereka miliki. 

Mereka juga menyusun kembali konsep tradisional dari wewenang 

sebagai hak yang diakui sebagian untuk membuat keputusan yang mengikat orang 

                                                           
39Ibid. Hal. 106 
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lain; ini adalah kode otoritas. Menurut prinsip ini, mereka yang berada dalam 

posisi hierarkis otoritas dan kekuasaan tunduk pada kendala dan potensi 

supernatural dan sekuler dalam menjalankan kekuasaan mereka. Hak ilahi raja-

raja Eropa abad pertengahan dan nilai-nilai etis yang dibuat eksplisit dalam 

konstitusi modern adalah contoh dari kode-kode semacam itu. Dalam prakteknya 

kode otoritas tertanam dalam struktur nilai dan kewajiban timbal balik antara 

pemimpin dan pendukung. Jika wewenang efektif, para pemimpin tidak perlu 

menggunakan kekuatan untuk memaksakan keputusan mereka. Sebaliknya, 

kepatuhan pada keputusan politik dapat bergantung pada kemampuan pemimpin 

politik untuk mempengaruhi dan membujuk orang lain tentang niat mereka. Jika 

ini gagal, maka mereka mungkin menggunakan kekuatan atau paksaan. 

Proses politik di mana fenomena ini tertanam melibatkan bidang 

politik. Bidang ini terdiri dari agen-agen yang terlibat langsung dalam proses di 

bawah pengawasan. Fraksi, struktur terabaikan dalam paradigma fungsional, 

menjadi bagian dari bidang. Konflik faksi terlibat anggota yang berdedikasi untuk 

mengubah atau memindahkan organisasi dari mana faksi muncul dan faksi lain 

yang bersaing. 

Tindakan politik juga terjadi di suatu arena. Konsep arena dimaksudkan 

untuk memberikan alternatif terhadap ide fungsional dari struktur politik yang 

terdiri dari status individu. Sebaliknya arena disebut abstraksi temporal-spasial. 

Ruang ini termasuk agen dan organisasi yang merupakan bidang yang terlibat 

dalam konflik, yang selalu terjadi dari waktu ke waktu. Ini juga termasuk 
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perbendaharaan nilai, makna, dan sumber daya di mana agen di lapangan menarik 

untuk membantu mencapai tujuan mereka. 

Mungkin kontribusi yang paling jauh dari paradigma prosesual adalah 

penolakan terhadap gagasan pemerintah sebagai fitur penting dan fokus untuk 

antropologi politik. Penolakan ini memberikan titik balik dalam perspektif 

antropologi politik. Ini mengatur panggung untuk pengembangan Antropologi 

yang berkaitan dengan politik, bukan antropologi politik yang berfokus pada 

sistem, fungsi, dan struktur politik.40 

Pemerintah adalah ciri khas dari paradigma fungsional. Tetapi contoh 

dalam paradigma prosesual mengaitkan "tidak ada arti khusus bagi pemerintah 

atau jenis struktur khusus lainnya". Alih-alih strategi penelitian utama dari 

contoh-contoh yang terfokus pada aktivitas yang berorientasi pada tujuan para 

pemimpin dan penggunaan kekuasaan mereka ketika mereka bersaing untuk 

tujuan-tujuan yang berbeda. Proses yang terkait dengan tujuan publik dan 

distribusi berbeda dan penggunaan kekuasaan dianggap politis terlepas dari 

apakah mereka terjadi di dalam atau memiliki relevansi dengan lembaga 

pemerintah. Itu membuka pintu bagi analisis politik di bidang-bidang lain yang 

lebih duniawi, dan untuk analisis politik terkait dengan ambisi dan tujuan pribadi, 

baik di dalam atau di luar institusi politik.  

Untuk menunjukkan kualitas dinamis dari konsep-konsep ini, Swartz, 

Turner, dan Tuden mengembangkan model proses politik yang mereka adopsi dari 

ide Turnertentang drama sosial. Dalam konteks lain, model ini telah disebut 

                                                           
40Ibid. Hal. 107 
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sebagai pengembangan fase politik, metode kasus panjang, dan riwayat mikro. 

Model drama sosial menyediakan konteks untuk mendemonstrasikan ide-ide 

penting paradigma. Setiap fase drama-pelanggaran, krisis, mobilisasi, langkah-

langkah pengimbangan dan mekanisme redresif, perdamaian-mewujudkan dalam 

satu atau lain cara ide-ide sentral paradigma. 

Prosesnya dimulai dengan pelanggaran dalam kedamaian hubungan 

sosial. Hasil ini dalam krisis dan mengarah pada mobilisasi paksaan yang kuat di 

setiap sisi pelanggaran. Kekhawatiran atas hasil dari potensi konflik menghasilkan 

tindakan pengimbangan oleh para pemimpin dan orang lain di dalam dan di luar 

bidang politik yang terkena dampak. Jika konflik berlanjut, agen kemudian 

mengembangkan dan menyebarkan mekanisme penyesuaian atau perbaikan. 

akhirnya, perdamaian dipulihkan dan hubungan normal di antara pihak-pihak 

yang bertikai ditetapkan. 

Para penulis menyimpulkan bahwa dengan pemulihan perdamaian, 

hubungan sosial, budaya, dan politik dari pihak-pihak yang terlibat dalam kontes 

politik akan berbeda dengan yang ada sebelumnya. Ini adalah kesimpulan yang 

masuk akal, jika tidak mengejutkan. Tetapi, pada dasarnya, proses tersebut 

merepresentasikan pemecahan dari pertengkaran biasa. Seperti yang dijelaskan, 

itu tidak dapat diperbaiki menjadi pemecahan kontradiksi pada jantung sistem 

dan, oleh karena itu, tidak menghasilkan perubahan kualitatif dalam sistem. 

Pemulihan perdamaian tampaknya menjadi tujuan akhir dari drama sosial. Ide-ide 

yang menjadi dasar model ini terdengar menarik. Tapi model itu tetap berfungsi 

buruk. 
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Baileymemberikan penyempurnaan yang terampil dan sintesis tentang 

ide-ide proses. Di satu sisi, karyanya, Stratgems and Spoils, adalah buku 

pegangan yang sangat bagus untuk tindakan politik. Bailey memberikan wawasan 

yang luas tentang bagaimana seorang pemimpin atau calon pemimpin dapat 

memenangkan hadiah politik, istilah Bailey untuk tujuan politik. Di sisi lain, 

Stratagems and Spoils memberikan metodologi untuk antropolog politik untuk 

mengeksplorasi dinamika politik dan proses di luar yang disarankan oleh 

paradigma politik lainnya. Buku ini juga merupakan yang pertama dari beberapa 

karya di mana Baileymengekspos keburukan, manipulasi, retorika, kebohongan 

hegemonik, dan penipuan langsung bahwa politik harus dilibatkan jika agen 

adalah untuk memenangkan hadiah.41 

Politik yang digambarkan dalam Stratagems and Spoils adalah 

permainan yang diatur oleh aturan, hasilnya, tidak dapat dihitung secara 

kuantitatif (Bailey mengklaim tidak terhitung dan tidak tertarik pada teori 

permainan matematika). Sebaliknya permainan dan hasilnya ditentukan secara 

empiris, sesuai dengan kerangka kerja untuk analisis yang didirikan Bailey. 

Permainan politik melibatkan lima aturan dengan variasi bagaimana mereka bisa 

dimanipulasi oleh para pemain. Secara umum, aturan mengatur hadiah yang akan 

diperoleh, kelayakan untuk berpartisipasi, komposisi tim, perilaku permainan, dan 

penanganan pelanggaran aturan-aturan ini. Para pemain dan perilaku mereka 

sangat penting bagi ide politik Bailey. 

                                                           
41Ibid. Hal. 108 
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Para pemain terdiri dari tim. Ini mungkin bersifat moral atau 

transaksional. Tim moral memiliki tempat yang jelas, mapan, dan terhormat 

dalam sebuah permainan. Tim transaksional ambigu, tidak mapan, dan tidak 

memiliki rasa hormat. Tujuannya adalah untuk menggantikan tim-tim moral yang 

ada dalam permainan, Tim-tim transaksional mencoba untuk mencapai hal ini 

dengan memanipulasi aturan-aturan perilaku, yang juga membatasi permainan 

oleh tim-tim moral. Karena kehormatan mereka, tim moral diminta untuk bermain 

dengan aturan normatif yang umumnya disepakati secara terbuka dan etis. Tim 

transaksional menggunakan aturan pragmatis yang bertujuan untuk menghasilkan 

hasil terbaik, bahkan jika mereka melibatkan trik kotor. Dalam konteks di mana 

Bailey menempatkan variabel-variabel ini, permainan politik ada di dekat 

keabadian karena proses permainan ini, pada dasarnya, merupakan dialektika yang 

tak terpecahkan, meskipun Bailey tidak menggunakan istilah yang bermuatan 

Marxis. 

Strategi permainan Bailey terbingkai dalam model yang mengubah 

banyak ide yang pertama kali membentuk paradigma prosesual. Dalam model 

Bailey, struktur bukanlah sebuah organisasi status atau bidang politik atau arena, 

struktur Apolitis mengacu pada aturan yang disebutkan di atas yang mengatur 

perilaku, hak, dan tugas dari agen yang terlibat dalam politik. Politik berlangsung 

dalam sosial, lingkungan budaya, dan alam. Lingkungan, bersama dengan struktur 

politik, merupakan sistem politik. Yang terakhir adalah entitas abstrak yang tidak 

ada hubungannya dengan negara, garis keturunan, suku, atau sistem praduga 

lainnya. Sumber daya yang penting untuk membangun kekuatan untuk mengejar 
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hadiah ada di lingkungan, yang, bersama dengan struktur, membatasi perilaku 

para pemain yang terlibat. 

Tim-tim tersebut juga memiliki pemimpin. Meskipun perilaku dan 

praktik mereka diatur oleh struktur, para pemimpin memiliki kebebasan dalam 

apakah mereka menerapkan aturan secara normatif atau pragmatis karena mereka 

menggunakan kekuatan yang tersedia untuk mereka, Kompetisi antara tim 

merupakan dialektika yang menyumbang perubahan dalam politik dari waktu ke 

waktu dan ruang dan karena itu perubahan dalam sistem politik, lingkungan dan 

aturan permainan. 

Bagi Bailey, terlalu banyak stabilitas politik dan penggabungan akan 

mematikan. Mereka menyebabkan hancurnya struktur politik ketika mereka 

dihadapkan oleh tim yang lebih dinamis dan kurang terintegrasi dan disesuaikan 

dengan lingkungan mereka. Meskipun konfigurasi dan komposisi tim dapat dan 

akan bervariasi, sebagai model, mereka mengasumsikan karakteristik dasar 

berikut.42 

Tim moral terdiri dari seorang pemimpin yang menikmati hubungan 

dengan inti pendukung yang percaya pada pemimpin dan apa yang dia 

perjuangkan. Anggota tim terlibat dalam kegiatan yang kompleks tetapi relatif 

tidak terspesialisasi. Mereka, bagaimanapun, berkomitmen untuk tujuan yang 

terfokus dan banyak, dan anggota harus menyesuaikan diri dengan realitas 

harapan ini. Tim memanifestasikan kekakuan yang dikenakan oleh aturan 

normatif yang mengatur tindakan politik mereka. Aturan-aturan mengharuskan 

                                                           
42Ibid. Hal. 109 
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tindakan teran untuk bersikap tulus dan terbuka untuk dicermati. Mereka berada di 

depan panggung secara konstan, dan sampai taraf tertentu gerakan mereka dapat 

diprediksi. Tim moral dapat dengan mudah berkembang menjadi birokrasi dan 

politik mereka dapat menjadi kaku dan melemahkan. 

Tim transaksional terdiri dari pemimpin tubuh pengikut dan anggota 

yang terikat pada pemimpin karena secara pribadi dapat keluar dari hubungan. 

Tujuan dari tim adalah langsung, didefinisikan secara sempit, dan tunggal. 

Anggota tim memiliki spesialisasi dalam latihan mereka, yang bertujuan untuk 

mendapatkan hadiah tertentu. Tim beroperasi di belakang layar dan merespons 

situasi tertentu secara tidak terduga dan fleksibel. Perilaku dan taktik tim diatur 

oleh aturan pragmatis. Ini menggunakan strategi dan taktik apa saja untuk 

mencapai hadiah. Itu tidak harus menggunakan trik yang etis dan trik kotor bisa 

menang. Tetapi untuk membantu peluangnya untuk dukungan di masa depan, tim 

menyajikan wajah normatif ketika berada di panggung. Tim transaksional 

cenderung menjadi jaringan agen politik yang tidak terstruktur dan longgar. 

Mereka mendekati gagasan faksi. 

Ide-ide dan strategi baru yang diberikan Bailey memberikan paradigma 

prosesual dengan model untuk konflik dan perubahan yang mengungkapkan 

proses tak berujung yang membuat politik dinamis. Perdamaian dan kohesi 

bukanlah hasil dari konflik. Konflik baru di antara tim-tim baru, mereka yang 

selalu masuk dan muncul dari sayap panggung tempat permainan dimainkan, yang 

merupakan sumber dan hasil dari konflik. Dalam pemikiran dialektik, 

pertentangan mengharapkan solusi. Dan setiap solusi memberikan dasar untuk 
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konflik baru, yang menunjukkan bahwa tidak pernah ada solusi. Tim-tim 

transaksional selalu berdiri dalam oposisi dialektis terhadap tim-tim moral dan 

menimbulkan ancaman bagi mereka, perbedaan yang kontradiktif di jantung 

sistem seperti Gluckman telah memahaminya. Gagasan ini tersirat dalam 

pemikiran Bailey tentang persaingan antara tim-tim moral dan transaksional. 

Bailey memparafrasakan Marx ketika dia menyarankan bahwa jaringan 

aktor politik yang tidak terstruktur selalu mengintai di sayap struktur politik yang 

ada, menunggu untuk muncul dan menantang kekuasaan politik dan hegemoni 

struktur yang ada. Analisis Bailey tentang relasi dan praktik ini berhubungan 

dengan dimensi lain dari proses politik. Salah satunya adalah fokus dengan, 

tempat jaringan hubungan manusia dalam proses politik, dan lainnya adalah 

tempat faksi dalam proses politik. 

Dalam terminologi analisis jaringan, tim-tim transaksional yang 

bersembunyi di sayap-sayap struktur poitik yang ada mewakili kelompok aksi. 

Bagi Bailey, kelompok aksi adalah jaringan agen politik yang tidak terikat atau 

longgar yang membentuk faksi-faksi politik. Faksi adalah jaringan hubungan 

transaksional yang fleksibel dan berusaha untuk menghancurkan organisasi yang 

melahirkan mereka dan membentuk diri mereka secara permanen sebagai tim 

moral di arena politik masyarakat mereka. 

Paradigma prosesual bukan tanpa masalah, seperti fungsionalisme 

implisit dalam "model dinamis" dari drama sosialnya. Beberapa konsep dinamis 

lainnya, seperti bidang politik dan arena politik, ambigu dan sulit untuk 

diterapkan. Ide-ide dari bidang dan arena politik kedengarannya menarik, tetapi 
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aplikasi praktis mereka penuh dengan kesulitan metodologis. Struktur temporal 

dan spasial serta ukuran bidang dan arena serta identifikasi dan prioritasnya 

mudah dianalisis dalam masyarakat berskala kecil, secara institusional kurang 

kompleks. Sulit untuk menerapkan ide-ide bidang dan arena dalam situasi yang 

kompleks secara kelembagaan di mana tingkat lokal, medan politik perkotaan dan 

arena tumpang tindih dengan tempat-tempat lain dan tingkat organisasi politik di 

tingkat negara bagian dan federal. Upaya untuk memperjelas bidang dan arena 

lebih membingungkan model, dan mereka terus digunakan dalam berbagai cara, 

sering bergantian. Saat ini, jika ide-ide ini digunakan sama sekali, mereka ada 

sebagai metafora untuk struktur yang sulit untuk diobjektifkan. 

Seperti yang di lihat, struktur otoritas dan pemimpin, bukan kekuasaan, 

adalah fokus legitimasi yang tepat. Untuk berdebat seperti yang Swartz, Turner, 

dan Tuden lakukan bahwa legitimasi adalah sejenis, dukungan dan bahwa 

kekuasaan adalah sah yang tidak perlu membingungkan ide legitimasi. Memang 

benar bahwa otoritas para pemimpin dan agen bergantung pada dukungan orang 

lain. Tetapi kekuasaan tidak dapat secara sah terpisah dari pihak berwenang yang 

memiliki dan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan hanya ada sebagai sumber 

daya yang digunakan oleh para pemimpin, bijaksana atau tidak bijaksana, 

mempengaruhi dukungan yang menjadi sandaran mereka dan legitimasi status 

mereka sebagai pemimpin. 

Dalam paradigma prosesual, studi tentang faksi seharusnya mengarah 

pada hubungan politik dan konflik. Ini tidak terjadi. Beberapa penulis, Bailey 

misalnya, menggunakan ide kreatif untuk menganalisis berbagai proses politik. 
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Tetapi bahkan ide Bailey tentang faksi sebagai tim transaksional tidak menjadi 

menonjol dalam pemikiran antropolog politik. Seperti Bujra menunjukkan, janji 

faksi untuk analisis politik berumur pendek dan analisis di mana antropolog 

politik yang terlibat adalah tidak banyak tercerahkan oleh ide faksi. 

Ada beberapa alasan untuk ini. Sebagian karena menemukan jenis faksi, 

praktik fungsional, menjadi lebih penting daripada menjelajahi dinamika politik 

mereka. Bahkan yang lebih penting, faksi-faksi tidak hanya sebagai unsur dinamis 

dalam proses politik seperti yang semula mereka pikirkan. Kegembiraan yang 

mereka ciptakan, dan masih bisa seperti yang mereka lakukan di kalangan 

arkeolog mencari kunci perubahan sosial dan budaya, tidak dibuktikan oleh 

kepentingan mereka dalam proses politik. Bailey menunjukkan bahwa faksi 

menjadi pemain penting dalam permainan politik hanya ketika mereka menjadi 

pesaing permanen untuk kekuasaan, yaitu, tim moral yang didedikasikan untuk 

tujuan yang lebih langgeng dan tahan lama. Terlalu sering mereka memudar 

sebagai tujuan langsung yang memotivasi organisasi mereka di tempat pertama 

dengan cepat gagal. 

Ada kelalaian dalam studi politik oleh praktisi prosesual, tetapi ini 

bukan keluhan yang serius. Ingat bahwa setiap paradigma memilih beberapa 

masalah untuk analisis dan menolak yang lain. Meskipun demikian, paradigma 

prosesual sebagian besar mengabaikan peran kekerabatan dalam proses politik. 

Untuk tingkat yang signifikan, ini mencerminkan orientasi yang berbeda dari 

antropolog budaya sosial dan Amerika Inggris. Orang Inggris terpesona oleh 

kerumitan struktur kekerabatan dan perhatian karena kebutuhan akan prevalensi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

mereka di koloni-koloni. Antropolog politik Amerika selalu dan terus kurang 

terpesona oleh studi kekerabatan. Pada bagian ini karena, sebagaimana dicatat, 

pada 1960-an, ketika paradigma prosesual berasal, sebagian besar masalah yang 

berkaitan dengan kekerabatan telah diselesaikan. 

Akhirnya, ide khas konflik dalam interpretasi Swartz, Turner, dan 

Tuden dari paradigma prosesual terlalu banyak dimasukkan dan terlalu umum. 

Gluckman benar untuk membuat perbedaan antara gangguan permukaan 

kehidupan sosial, konflik, dan kontradiksi untuk mengidentifikasi praktik-praktik 

yang menyebabkan perpecahan dalam masyarakat manusia, tetapi gagasannya 

tentang konflik bukanlah konflik yang rajam terhadap banyak contoh prosesual.43 

Gangguan permukaan Gluckmans akan kehidupan sosial menjadi 

pertengkaran kuno. Pada satu tingkat, pertengkaran semacam itu 

merepresentasikan masalah-masalah yang selalu muncul dan mengganggu yang 

bertahan dan berulang dalam kehidupan sehari-hari, yang diidentifikasi oleh 

Gluckman sebagai persaingan, perselisihan, pertengkaran, perkelahian, dan 

sejenisnya. Pada tingkat yang lebih intrinsik, pertengkaran-pertengkaran kuno 

dapat juga melibatkan para pemimpin dalam isu-isu dan peristiwa-peristiwa yang 

terus berulang yang memiliki akar yang lebih dalam dan mendasar di dalam 

komunitas politik dan bahwa, ketika para pemimpin menyelesaikannya, 

menghasilkan "kedamaian" tetapi tidak banyak perubahan dalam struktur relasi. 

Contoh prosesual tidak sesuai dengan gagasan Gluckman tentang konflik sebagai 

oposisi sosial di jantung sistem untuk memperhitungkan perubahan dalam status 

                                                           
43Donald V. Kurtz. 2001. Political anthropology power and paradigms. Cambridge: 

Westview Press. Hal. 111 
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sosial dan peran. Alih-alih, contoh yang diekstradisi mengasingkan konflik ke 

pertengkaran-pertengkaran kuno yang mengilhami kehidupan sehari-hari, dan 

perubahan-perubahan ini tidak selalu menghasilkan perubahan signifikan dalam 

status dan peran politik. 

Tetapi mereka bisa dalam keadaan tertentu. Jika efeknya bersifat 

bersama, kumulatif, dan tahan lama, mereka dapat membangkitkan perubahan 

dalam status dan aturan karena di bawah titik-titik ini mereka memperkirakan 

aspek spasial dan temporal dari konflik politik. Anehnya, Bailey jarang 

menggunakan istilah konflik. Namun, analisisnya lebih mendekati kerangka kerja 

Gluckman daripada kebanyakan contoh prosesual lainnya. 

Meskipun ditekankan bahwa para contoh yang ditempatkan pada 

konflik, analisis mereka cukup fungsional. Ide-ide Gluckman tentang konflik dan 

kontradiksi memiliki implikasi metodologis yang lebih dalam untuk proses 

politik, dan mereka sebagian besar diabaikan oleh praktisi prosesual. Seiring 

dengan gagasan pertengkaran, konflik dan kontradiksi sebagai kekuatan 

pendorong dalam evolusi politik.44 

 

 

 

                                                           
44Ibid. Hal. 112 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan penelitian 

yang akan dilakukan sebagai acuan dasar. Metode penelitian akan menjadi alat 

bagi peneliti dalam melakukan analisis data yang ada. Sehingga, dapat 

menemukan sebuah kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “TRADISI PULUNG PADA 

PEMILIHAN KEPALA DESA DI DESA KRAMAT KECAMATAN 

BUNGAH KABUPATEN GRESIK (Studi tentang Antropologi Politik)”, maka 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Secara Bahasa kualitatif berarti 

meninjau berdasarkan mutu.45 Banister Et Al mendeskripsikan metode penelitian 

kualitatif, sebagaimana yang dikutip oleh Haris Herdiansyah, bahwa: “Inti dari 

penelitian kualitatif adalah sebagai suatu metode untuk menangkap dan 

memberikan gambaran terhadap suatu fenomena, sebagai metode untuk 

mengeksplorasi fenomena, dan sebagai metode untuk memberikan penjelasan dari 

suatu fenomena yang diteliti”.46 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi narasi. 

Menurut Jhon W. Creswell, Penelitian kualitatif studi naratif sebagai 

berikut:“Penelitian kualitatif studi naratif merupakan studi yang berfokus pada 

narasi, cerita atau deskrepsi tentang serangkaian peristiwa terkait dengan 

                                                           
45Bambang Murhiyanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Victory Inti Cipta, hal. 275  
46Haris Herdiansyah. 2010.  Metodologi Penelitian Kualitatif.  Jakarta: Salemba 
Humanika.  hal. 8. 
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pengalaman manusia. Studi ini bisa mencangkup biografi (narasi tentang 

pengalaman orang lain), auto etnografi atau autobiografi (pengalaman yang ditulis 

sendiri oleh subjek penelitian), sejarah kehidupan (rekaman sejarah utuh tentang 

kehidupan seseorang), atau secara tutur (sejarah kehidupan yang diperoleh dari 

hasil ingatan peneliti). Prosedur yang digunakan biasanya berupa restoriying, 

yakni penceritaan kembali cerita tentang pengalaman individu, atau progresif 

regresif, dimana penulis memulai dengan suatu peristiwa penting dalam 

kehidupan partisipan. Pengumpulan datannya dilakukan dengan wawancara 

mendalam dan observasi. Analisisnya berpijak pada kronologi peristiwa yang 

menekankan pada titik balik atau ephiphanies dalam kehidupan partisipan.47 

Dalam artian, penulis menguraikan secara mendalam bagaimana pulung 

dapat berjalan sampai saat ini di Desa Kramat Kecamatan Bungah Kabupaten 

Gresik. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini bertempat di wilayah Desa Kramat Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik. Penulis memilih lokasi peneletian di Desa Kramat 

dengan alasan pertama, karena mayoritas penduduknya masih sangat 

mempercayai tentang tradisi pulung, ketika masyarakatnya masih sangat percaya 

pada tradisi pulung dapat mempengaruhi hasil pemilihan kepala desa. 

C. Penentuan Informan 

Informan merupakan orang yang dapat memeberikan data tentang keadaan 

atau hal-hal yang berkaitan tentang penelitian yang berlangsung. Penulis dan 

                                                           
47John W. Creswell,. 2013. Research design pendekatan kualitatif, kuantitatif dan mixed, 

edisi ketiga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar . hal. 20  
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informan memiliki fungsi yang kurang lebih sama, yaitu memberikan tanggapan 

atau jawaban atas rumusan masalah yang telah diuraikan. Informan atau aktor 

kunci dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang dihubungi peneliti dan 

yang menjelaskan atau menginformasikan tentang lapangan. Walaupun hampir 

setiap orang dapat menjadi seorang informan, tidak setiap orang menjadi informan 

yang tepat.48 

Pengambilan informan dilengkapi dengan rekomendasi informan yang 

telah dijadikan sebagai key informan, bertujuan untuk memudahkan penulis dalam 

melakukan proses penelitian. Berikut informan penelitian: 

1. Muhammad Taufiq selaku Kepala Desa Kramat Tahun 2014. 

2. Muhammad Khusnan selaku Kepala Dusun Ujungsawo dan orang pintar 

di Desa Kramat. 

3. Khotib selaku Sesepuh Desa Kramat. 

4. Marsehan selaku Sesepuh Desa Kramat. 

5. Zainul selaku Calon Kepala Desa Kramat Tahun 2009. 

6. Ahmad Zainu selaku masyarakat Desa Kramat. 

7. Syifa’ul Asror selaku masyarakat Desa Kramat. 

8. Mohammad Abdullah Rifqi selaku masyarakat Desa Kramat. 

 

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Untuk memperoleh data yang jelas dalam penelitian ini, penulis berusaha 

mencari informasi yang mengarah kepada penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

                                                           
48Rulam Ahmadi. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
2014. hal 92 
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penulis harus bisa berperan sebagai instrumen penelitian, disamping juga bantuan 

dari pihak yang benar-benar mengetahui tentang tradisi pulung yang terjadi di 

Desa Kramat Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Untuk itu, jenis dan sumber 

data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama di 

lapangan atau sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan.49 Data 

primer ini, diperoleh dengan cara mencari jawaban atas pertanyaan yang 

disajikan melalui wawancara secara langsung. Penentuan sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu atau orang yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh ke dua setelah data 

primer. Tidak menutup kemungkinan penulis sulit atau tidak mendapatkan 

data dari sumber primer dikarenakan ada sesuatu hal yang sifatnya sangat 

pribadi. Oleh karena itu, penulis juga menggunakan data sekunder sebagai 

sarana memperoleh data. Sumber data sekunder digunakan sebagai bahan 

pembanding dari data primer yang telah diperoleh.50Data sekunder yang 

                                                           
49Burhan Bungin, Penelitian Sosial (Airlangga University Surabaya: Press, 2001), 129. 
50Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosial (Airlangga University Surabaya: Press, 

2001), 129. 
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dihimpun dalam penelitian ini adalah data-data atau dokumen yang ada 

kaitannya dalam penelitian. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 

diperoleh. Adapun data yang dipakai oleh penulis untuk melengkapi data 

tersebut adalah: 

1) Informan, yaitu orang yang memberikan informasi tentang semua hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2) Dokumen, yaitu berupa tulisan atau catatan yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas dalam penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui data mengenai tradisi pulung pada pemilihan kepala desa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitiannya adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Metode Wawancara. 

Burhan Bungin berpendapat bahwa, “Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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dan narasumber atau informan.”51 Senada dengan itu, Stewart dan Cash 

mendefinisikan wawancara lebih terperinci, sebagaimana yang dikutip oleh 

Haris Herdiyansyah, sebagai berikut: 

“Wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang di dalamnya 
terdapat pertukaran atau berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan, 
kepercayaan, motif, dan informasi. Wawancara bukanlah suatu 
kegiatan dengan kondisi satu orang melakukan/memulai pembicaraan 
sementara yang lain hanya mendengarkan, akan tetapi adanya 
interaksi yang berkesinambungan antara pewawancara dan 
informan”.52 

 

Wawancara merupakan metode yang digunakan oleh penulis dalam 

penggalian data, dengan cara menanyakan langsung kepada informan. 

Wawancara dapat dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan spontan atau 

menggunakan pedoman wawancara kemudian penulis merekam atau mencatat 

hasil dari wawancara. 

b. Metode Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen dan cenderung menjadi data sekunder. Pemakaian 

metode dokumentasi digunakan oleh penulis untuk mencari data mengenai hal 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, ilmiah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.53 

Setelah penulis melakukan pengamatan dokumentasi, lalu melihat data 

dokumentasi kepada kepala desa dan orang yang tau mengenai pulung. Metode 

                                                           
51Burhan Bungin, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), 133 
52Haris Herdiyansyah, Metodologi penelitian kualitatif (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 

118 
53Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D cetakan XXI (Bandung: 

Alfabet, 2014), 277. 
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dokumentasi, akan mendukung hasil penelitian dengan metode wawancara. 

Sehingga, hasil penelitian lebih terpercaya. Tetapi, penulis perlu mencermati 

dari dokumentasi, karena tidak semua dokumentasi memiliki tingkat 

kredibilitas yang tinggi.54 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan data 

secara logis dan sistematis. Analisis data penelitian kualitatif, biasanya dilakukan 

setelah semua data terkumpul. Baik data yang digali melalui wawancara, 

observasi, maupun dokumentasi. Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

data yang diperoleh sampai pada titik jenuh. Adapun teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman. 

Langkah-langkah analisis yang dimaksud adalah sebagai berikut:55 

a. Langkah pertama adalah reduksi data. Alur ini diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

tranformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data. Dengan 

demikian data yang telah direduksi dalam penelitian ini lebih memfokuskan 

pada tradisi pulung dalam pemilihan kepala desa. 

                                                           
54Ibid., 240. 
55Sugiono, 2013, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ALFABETA, CV, 
Bandung, hal. 246-252. 
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b. Langkah kedua adalah penyajian data. Mengorganisir data, menyusun data 

dalam suatu pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami dan penyajian 

data dalam penelitian ini adalah dengan teks naratif. 

c. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini peneliti 

meyimpulkan hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dirumuskan, yakni yang berkaitan dengan kepercayaan pulung pada 

pemilihan kepala desa. 

G. Teknik Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, menjaga keabsahan data yang diperoleh 

merupakan faktor utama. Maka dalam melakukan keabsahan data penulis perlu 

memeriksa data kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang disajikan. 

Agar tidak terjadi kesalahan, maka penulis melakukan uji kredibilitas data. 

Menurut Sugiyono, dalam uji kredibilitas data terdapat empat macam cara,56 

yaitu: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi dan member 

chek. Dalam penelitian ini, penulis mengunakan metode triangulasi dalam 

melakukan teknik validitas data. 

a. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menggabungkan dari berbagai teknik, dan sumber data yang telah diperoleh. 

Triangulasi teknik, berarti penulis menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

                                                           
56Sugiyono. 2014. Metode penelitian kuantitatif kualitatif R&D. Bandung : Alfabeta.  hal. 
27 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

Sedangkan, triangulasi sumber berarti penulis mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.57 

Penulis menggabungkan semua hasil penelitian dari wawancara dan 

dokumentasi. Dengan kata lain, triangulasi merupakan menguji keabsahan 

dari hasil penelitian dengan peneliti, metode, teori, dan sumber data.58 Jika 

sudah dipastikan triangulasi memiliki hasil yang sama dari awal hingga akhir, 

maka data yang diperoleh dianggap kredibel. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi data 

sebagai berikut: 

1) Penulis melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan 

wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara 

observasi dan dokumentasi. 

2) Penulis meneliti apa yang dikatakan informan tentang tradisi 

pulung pada pemilihan kepala desa secara umum dengan mengecek 

data yang sudah ada apakah sesuai atau tidak. 

3) Membandingkan pendapat atau perspektif informan satu dengan 

informan yang lain. 

4) Membandingkan wawancara dengan isi dokumen 

 

 

                                                           
57Ibid,  hal. 83 
58Burhan Bungin. 2007. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, 

dan Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Kedua. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. hal.264 
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BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Desa Kramat 

1. Letak dan Kondisi Geografis 

Secara geografis Desa Kramat merupakan bagian dari Kecamatan 

Bungah Kabupaten Gresik. Desa Kramat berdekatan langsung dengan 

bengawan solo dan laut jawa atau pantai utara. Desa Kramat berada di 

ketinggihan antara dua meter di atas permukaan laut dengan curah hujan rata-

rata 2.000 mm/tahun atau lebih tepatnya pada 112.642939 LS/LU dan 

7.046975 BT/BB. Desa tersebut yang berada di kawasan pesisir pantai utara 

pulau jawa dengan suhu 35ºC dengan corak nelayan tradisonal pantura dan 

petani tambak ikan khusunya ikan bandeng yang menjadi komoditas utama 

Desa tersebut. 

Desa Kramat merupakan desa pesisir dengan luas 314 hektar yang 

terbagi menjadi empat dusun, antara lain Dusun Kramat, Dusun Ujungsawo, 

Dusun Watugajah dan Dusun Karangliman. 
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Tabel 4.1 

Batas wilayah Desa Kramat 

Sebelah Utara Desa Tajungwidoro 

Sebelah Timur laut jawa atau selat Madura 

Sebelah Selatan Kecamatan Manyar 

Sebelah Barat Desa Watuagung 

Sumber data : Pemerintahan Desa Kramat 

Kondisi geografis yang diapit antara laut jawa dan ribuan hektar 

tambak dengan udara angin yang menyejukkan untuk bersantai. Di sebelah 

selatan Desa Kramat ini banyak sekali tumbuh-tumbahan mangrove yang 

berfungsi sebagai rumah bagi para bibit ikan untuk tumbuh serta mengurangi 

adanya dampak banjir. 

Secara umum Desa Kramat dikenal masyarakat eksternal sebagai Desa 

Mengare. Padahal Desa Mengare merupakan nama sebuah pulau yang terdiri 

dari tiga desa, yaitu Desa Watuagung, Desa Tajungwidoro dan Desa Kramat. 

Seringkali oleh penduduk sekitar mereka menyebutnya sebagai pulau seribu 

tambak, karena keberadaannya memang dikelilingi oleh ribuan hektar tambak 

yang terbentang luas di sepanjang menuju Desa Kramat tersebut. 

Selain itu Desa Kramat terkenal hasil ikan bandeng terenak dan 

terbesar seKabupaten Gresik, Seringkali desa ini memenangkan perlombaan. 

Lokasinya terbilang masih cukup asri membuat tiap pengunjung yang datang 

merasa betah dan nyaman untuk berlama-lama menikmati keindahan alam 

yang tersuguhkan ini. 
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Jarak menuju dari jalan raya ke Desa Kramat yaitu dengan sepanjang 

sembilan kilometer. Namun kondisi infrastruktur jalan menuju desa tersebut 

belum bisa dikatakan baik melihat jalan yang sudah di paving, tapi masih 

banyak jalan yang berlubang atau paving yang pecah dan juga jalan 

bergelombang disebabkan lokasi berdekatan dengan area tambak yang 

membuat kondisi tanahnya bergerak. 

2. Kondisi Demografis Desa Kramat 

Kondisi demografis merupakan data yang meliputi ukuran, struktur, 

dan distribusi penduduk serta jumlah penduduk yang berubah setiap waktu 

akibat kelahiran, kematian, migrasi dan penuaan.  

a. Aspek Kependudukan 

Tabel 4.2 
Jumlah penduduk Desa Kramat 

Sumber data : Pemerintahan Desa Kramat 
Berdasarkan data inventaris desa, total jumlah penduduk yang ada 

di Desa Kramat adalah 2.780 jiwa dengan perincian jumlah penduduk. 

b. Aspek Perekonomian 

Masyarakat Desa Kramat sebagian besar bermata pencaharian 

sebagai nelayan dan tambak, karena wilayah yang ditempati mereka 

bermukim yaitu dikelilingi oleh ribuan hektar tambak dan berbatasan 

langsung dengan laut jawa. Penghasilan nelayan sungguh sangat 

Jumlah Kepala Keluarga

778

858 1.624 298

Laki-Laki Perempuan

1.414 1.366

0-17 18-55 > 56

Umur
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menentukan kehidupan di Desa Kramat. Karena profesi nelayan merupakan 

sudah menjadi turun menurun dari keluarga bahkan dari nenek moyang 

mereka sebelumnya. 

c. Aspek Kesehatan 

Sarana kesehatan yang ada di Desa Kramat secara formal masih 

kurang, karenanya hanya terdapat satu puskesmas yang terdapat di Desa 

Kramat. Warga Desa Kramat masih bisa dibilang masyarakat tradisional, 

yang masih mengedepankan obat tradisional ketimbang obat dari dokter. 

Mereka lebih memilih ke dukun atau ke orang pintar untuk mengobati 

penyakit yang ditimpa. 

d. Aspek Pendidikan 

Dalam kehidupan masyarakat akan sangat diperlukan pengetahuan 

dan keterampilan yang tidak hanya di dalam keluarga dan masyarakat, 

melainkan perlu pengetahuan yang didapat secara normal di dalam 

perguruan. Angka pendidikan menjadi salah satu indikator majunya suatu 

daerah baik di tingkat desa maupun tingkat kota. Sehingga angka 

pertumbuhan dalam dunia pendidikan sedikit banyak memiliki peran yang 

sangat kompleks. 
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Tabel 4.3 

Aspek Pendidikan Desa Kramat 

Sumber data : Pemerintahan Desa Kramat 

e. Aspek Keagamaan 

Masyarakat Desa Kramat dipastikan keseluruhan menganut agama 

islam yang mayoritas penduduknya mengikuti organisasi masyarakat 

Nadhatul Ulama’. 

Tabel 4.4 

Aspek Keagamaan Desa Kramat 

Sarana 

Ibadah 

Jumlah 

(unit) 

Musholah 15 

Masjid 2 

Sumber data : Pemerintahan Desa Kramat 

f. Aspek Sosial Budaya 

Sosial budaya merupakan suatu totalitas nilai, tata sosial, tata laku 

manusia yang diwujudkan dalam pandang hidup, falsafah negara dalam 

berbagai sisi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang 

menjadi asa untuk melandasi pola perilaku dan tata struktur masyarakat 

yang ada. 

Sarana Pendidikan Jumlah Gedung Tingkat Pendidikan (jiwa)

PAUD 3 -

TK 3 42

SD/MI 3 574

SMP/MTS 1 982

SMA/MA 1 874

Perguruan Tinggi - 19
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Tanpa terkecuali, pada aspek ini didasarkan pada pola kebiasaan 

masyarakat dalam menjalankan rutinitas dalam hal kebudayaan. Namun 

demikian, ada juga aturan atau norma-norma yang berfungsi mengatur 

seluruh perilaku sesorang di dalam masyarakat, di mana hal itu sangat 

dipatuhi oleh penduduk Desa Kramat. Aturan tersebut berupa aturan-aturan 

tak tertulis, yang sudah ada pada sejak dulu dan secara turun menurun 

dipatuhi oleh masyarakat Desa Kramat. 

Masyarakat Desa Kramat mempunyai adat-istiadat dan kebudayaan 

yang berbeda dengan yang lain seperti tradisi, antara lain:  

1) Tradisi pemilihan kepala desa. Warga Desa Kramat mempercayai bahwa 

akan ada petunjuk pemenang sebelum pesta demokrasi itu dimulai. 

Petunjuk tersebut muncul pada sebelum pencoblosan yaitu sekitar pada 

jam satu pagi. Petunjuk tersebut dinamai pulung, yang berbentuk seperti 

bola api. 

2) Tradisi Agustusan. Acara peringatan kemerdekaan ini yang dirangkai 

dalam acara perlombaan maupun karnaval, yang memiliki tujuan untuk 

mengenang fase penjajahan. 

3) Acara khitan, yang memakai hiburan keliling kampung dengan naik 

kuda. Kuda tersebut di haruskan atau diwajibkan menyembah batu yang 

berbentuk gajah dengan dibantu pawang kuda tersebut. Batu tersebut 

bertempat di Dusun Watugajah. Bila kuda tersebut tak menyembah batu 

itu, maka setelah keliling kampung, hewan tersebut akan meninggal, dan 

kejadian ini selalu terjadi bila ada hal seperti itu. 
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4) Tradisi menentukan hari pernikahan. Hari baik dalam menentukan hari 

pernikahan yaitu dengan menghitung weton atau hari lahir sesuai 

penanggalan jawa, baik dari pihak laki-laki maupun dari pihak 

perempuan. Bertujuan untuk mendapatkan kebaikan, keberkahan dan 

kelancaran dalam setiap penggolakan di dalam keluarga tersebut. 

5) Tradisi nikahan, acara nikahan ini bila sama-sama asli warga Mengare, 

acara pernikahan sama pada umumnya. Tetapi bila ada pengantin laki-

laki yang bukan berasal dari Desa Mengare, maka setelah resepsi akan 

diadakan keliling/toaf 7 kali di bangsal. Bangsal ini bertempat di Dusun 

Kramat. Apabila pengantin laki-laki tersebut tidak melakukan, maka 

yang terjadi didalam keluarga tersebut tidak akan tentram. 

6) Tradisi setelah hari raya Iduf Fitri. Tradisi yang satu ini bila sudah lewat 

seminggu dari hari raya idul fitri, maka yang dilakukan warga Desa 

Kramat mengadakan tumpengan pagi hari yang bertempat di musholla 

atau masjid wilayah masing-masing. Setelah tumpengan selesai, 

mayoritas khususnya anak muda pergi ke madura sambil manaiki perahu 

untuk mendatangi lampo. Lampo ini berbentuk seperti monas 

peninggalan masa penjajahan Belanda. 

7) Tradisi slametan, sering di adakan oleh warga Desa Kramat seperti ibu 

yang melahirkan, malam jumat, tranportasi baru, khatam Al-Qur’an, 

khitan, tunangan atau kawinan, bayi yang sudah bisa bicara atau bisa 

berjalan, dan banyak lagi acara slametan yang belum bisa disebutkan 

penulis di sini. Dalam tradisi sedekah laut atau slametan yang bertempat 
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di laut, Desa Kramat tidak mempunyai tradisi tersebut dikarenakan 

masyarakat Desa Kramat lebih meyakini bahwa tempat slametan tersebut 

lebih efektif di musholla atau masjid. 

8) Tradisi kirim doa selama tujuh hari. Memperingati anggota keluarga 

yang meninggal serta warga tersebut melakukan tradisi doa tujuh harian, 

empat puluh harian, seratus harian, dan seribu harian.  

9) Tradisi mengagendakan rutinan salah satunya yaitu Yasinan setiap 

minggu sekali oleh bapak-bapak yang diadakan setiap hari malam jumat 

setelah ba’dah maghrib dan tradisi kepedulian warga Desa Kramat yang 

mengerti warganya jatuh sakit parah, mereka melakukan iuran 

sekampung seikhlasnya yang kemudian akan diserahkan pada warga 

yang ditimpa sakit tersebut dan pergi bersama-sama menjenguk, biasanya 

ini sering dilakukan oleh kaum hawa. 

 

B. Tradisi Pulung Pada Pemilihan Kepala Desa 

Masyarakat Desa Kramat hingga saat ini belum sepenuhnya meninggalkan 

tradisi dan budaya yang diyakininya. Tradisi dan budaya salah satunya adalah 

keyakinan akan adanya roh-roh leluhur yang mempunyai kekuatan ghaib, dengan 

melakukan upacara-upacara ritual yang bertujuan untuk meminta bantuan dan 

terkabulkannya permintaan tententu. Akan tetapi sebagian besar masyarakatnya 

adalah masyarakat yang berpendidikan, beradab dan modern. Beragam alat dan 

perlengkapan teknologi modern sudah bisa digunakan dan diakses oleh 

masyarakat, meskipun peralatan modern dan akses informasi dan teknologi 
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modern sudah dikenal dan digunakan oleh masyarakat Desa Kramat dalam 

kehidupan keseharian mereka, kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan ghaib 

masih bertahan. 

Kepercayaan dan keyakinan sebagian masyarakat Desa Kramat terhadap 

kekuatan mistis bukan hanya karena secara naluriah mereka memiliki 

kecenderungan terhadapa hal-hal yang bersifat mistis, tapi juga karena pengaruh 

budaya masyarakat Desa Kramat sendiri di mana praktik-praktik mistis mendapat 

legitimasi dari masyarakat yang dipandang memiliki otoritas untuk menafsirkan 

agama. 

Dalam  magis religi masyarakat Jawa, Pulung atau bola api berwarna hijau 

ke emas-emasan yang melayang di angkasa adalah tanda gaib sebuah kejadian 

yang bakal terjadi. Pulung ini juga sering disebut wahyu. Dalam falsafah Jawa, 

wahyu adalah wujud kelimpahan rahmat dan pencerahan Tuhan kepada seseorang. 

Sehingga orang yang mendapat wahyu atau disebut kewahyon, dapat dipastikan 

hidupnya bakal sukses lahir batin. Tentu saja wahyu juga sebagai tanda seseorang 

bakal menjadi lebih baik, sukses dan masyur. 

Menurut salah satu informan yang penulis wawancarai,  

“pulung adalah “kebejan” yang dalam artian bahasa indonesia adalah 
sebuah keberuntungan yang diperoleh seseorang. ). Pulung sendiri pun 
tidak dipercaya, ada. Mau dipercaya ya gimana modelnya seperti itu. 
Pulung bentuknya seperti lampu jaman kuno (strungki) bulat, berwarna 
kehijau-hijauan ke emas-emasan, beda dengan guna-guna yang 
dibelakang bolanya memiliki ekor. Pulung adalah keberkahan yang 
timbulnya dari hati yang suci, ketasawufan yang terlalu dalam walaupun 
tidak dari dirinya sendiri, entah itu minta bantuan dari wali (wali hidup 
atau wali mati) itu akhirnya timbul pulung. Pulung itu berasal dari 
panggede (orang yang membangun desa pertama kali atau orang yang 
memberi nama Desa Kramat) desa Kramat. Di desa Kramat ini ada jim 
yaitu sebangsa ghaib yang menjaga desa Kramat. Dan jim itu ada 
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tingkatannya dari mulai panglima, petinggi dan sampai seterusnya 
kebawah.Pulung juga tidak hanya diperoleh waktu pemilihan Kepala Desa 
saja, melainkan pada pemilihan Bupati, Gubernur, bahkan juga Presiden. 
Pulung juga harus ada disemua rumah karena tanpa adanya pulung, 
rumah beserta orang di dalamnya akan “klepekan”, keberuntungan 
seakan-akan menjauh, susah dalam mencari rezeki dan hubungan 
keluarga juga bisa hancur”59 

 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Khusnan di atas bahwasanya pulung itu 

tadi merupakan wahyu atau berkah bagi yang menerimanya, perlu adanya hati 

yang suci untuk mendapatkannya, jadi tidak semua orang bisa mendapatkan 

pulung. Menurut beliau, pulung juga wajib ada di rumah-rumah, karena tanpa 

adanya pulung tersebut se isi rumah rasanya seram, seakan-akan segala bentuk 

kebaikan dan rezeki menjauh. Pernyataan di atas relevan dengan pendekatan 

genetik dalam antropologi politik, pendekatan genetik memusatkan kepada asal 

usul dan evolusi jangka panjang, yang salah satunya adalah asal usul magis. 

Pulung merupakan tradisi yang mempunyai nilai magis yang tinggi. karena 

pulung sendiripun tidak banyak orang yang dapat melihat bentuk fisiknya dan 

kedatangannya pun jarang orang yang tahu. 

Adapun sejarah tentang pulung di Desa Kramat, 

“Asal-usul atau sejarah pulung di Desa Keramat ini sebenarnya berawal  
dari cerita mulut kemulut yang terus di wariskan ke anak cucu. Pulung di 
Desa Keramat sudah ada dari leluhur kami. Walaupun saya disini sudah 
berumur 84 tahun, tapi saya juga tidak pernah melihat pulung sekalipun. 
Meskipun begitu, tapi kepercayaan saya bahwa pulung itu di benarkan 
adanya. Dan saya sangat yakin  hal itu, bahwa pulung merupakan rejeki 
bagi yang menerimanya. Kepercayaan saya tentang pulung sudah melekat 
sejak saya kecil. Di Desa Keramat yang bisa melihat pulung adalah 

                                                           
59Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 31 Maret 2018. 
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orang-orang yang memiliki ilmu di luar nalar manusia atau bisa di sebut 
juga dengan istilah paranormal yaitu Pak Khusnan.”60 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Marsehan, 

“Wah sampean tidak salah mas tanya ke saya. Sepengetahuan saya kalau 
sejarah pulung di Desa Keramat itu ya cerita dari mulut ke mulut. Untuk 
cerita secara detailnya saya juga tidak dapat menjelaskan. Cerita tentang 
pulung juga saya dengarkan dari orang tua saya dulu. Saya juga tidak 
pernah melihat pulung, tapi kepercayaan pulung itu melekat pada diri 
saya meskipun itu hanya cerita dari orang tua. Saya percaya bahwa 
sebelum adanya pemilihan kepala desa, pasti malam sebelum pemilihan 
akan terlihat pulung. Yang mendapatkan pulung itu yang akan menjadi 
kepala desa selanjutnya”61 

 

Melihat dari ungkapan kedua informan di atas, bahwa sebenarnya pulung 

merupakan cerita dari mulut kemulut oleh orang tua informan dan tradisi sudah di 

lakukan sejak jaman leluhur mereka. Tapi meskipun informan tidak melihat 

langsung pulung tersebut, mereka percaya dengan tradisi pulung. Karena tradisi 

pulung ini sudah ada sejak jaman leluhur mereka. Jika di kaitkan dengan 

pendekatan genetik, ini memusatkan pada asal usul magis. Dalam artian bahwa 

pulung merupakan tradisi magis yang juga memiliki sejarah panjang dan di 

dalamnya terdapat unsur kepercayaan yang sangat kuat terhadap kepercayaan 

leluhur. 

Tapi ada juga yang memandang pulung, wahyu atau restu gaib ini dapat 

terjadi karena adanya  laku  spiritual.  Laku batin yang dibarengi laku keprihatinan 

itu mengundang energi alam untuk bersinergi dan bermurah hati pada orang 

                                                           
60Khotib, Wawancara, Gresik, 28 Juli 2018. 
61Marsehan, Wawancara, Gresik, 29 Juli 2018. 
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bertekun dalam usahanya. Umumnya laku batin adalah semedi, berpuasa dan 

berpantang, mengurangi tidur, pergi ke suatu tempat yang dianggap sakral atau 

laku lainnya.62 

“Sepengetahuan saya, pulung itu ada dua jalur, Yaitu putihan dan 
abangan (mutiah dan abaah) karena orang jawa tidak bisa menyebut 
mutiah akhirnya dibuat enaknya menjadi putihan, begitupun 
sebaliknya. Orang jawa tidak bisa menyebut abaah akhirnya menjadi 
abangan. Itu semua tergantung jalurnya, meskipun hanya pakai celana 
pendek kalau niatnya beneran juga pasti akan datang pulung. Bedanya 
kalau putihan kedatangan pulung itu tidak pakai obor atau senter jadi 
tidak merusak lainnya. Kalau abangan cara mendatangkannya dengan 
membakar yang akhirnya dapat merusak. Kedua-duanya sama 
mendatangkan pulung karena sama-sama seriusnya.”63 

 

Pernyataan di atas merupakan salah satu contoh bahwa dengan adanya 

keseriusan dari seseorang akan mendatangkan pulung. Walaupun mereka dari 

pihak putihan ataupun abangan. Bagaimanapun cara mereka mendapatkan pulung, 

asal adanya niat dan serius pasti akan mendapatkannya. Dalam pendekatan 

genetik, pernyataan di atas merupakan salah satu dari asal usul magis itu tadi. 

Berangkat dari sejarah masyarakat jawa dahulu yang sangat kental dengan hal 

magisnya, dan kemudian masih dipercaya hingga msayarakat sekarang. 

Masyarakat jawa mempunyai pemikiran sendiri untuk menjalani hidup di dunia 

ini, itulah yang menjadi keunikan dari masyarakat jawa. Pernyataan di atas 

mempunyai hubungan yang kental dengan tradisi islam kejawen yang pada 

hakikatnya sudah di anut oleh masyarakat jawa sejak jaman nenek moyang. 

                                                           
62http://m.inilah.com/news/detail/1962194/pulung-laku-dan-politik-integritas. 
00:57.10/04/ 2018 
63Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 07 Juli 2018. 
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Pulung atau cahaya yang jatuh dari langit ini berwarna hijau ke emas-

emasan. Cahaya itu terjadi dari manik-manik keemasan dan tembaga. Biasanya 

orang yang kejatuhan pulung hidupnya akan dipenuhi oleh belas kasihan kepada 

sesama. Banyak orang akan hormat sehingga ia disegani. Pulung berkarakter cinta 

kasih. Sehingga jatuhnya pulung akan memilih orang yang akan memilih orang 

yang menjalani upaya lahir dan batin atau keprihatinannya mengamalkan cinta 

kasih kepada sesama, dalam mewujudkan keindahan, ketenteraman dunia. 

Amemayu Hayuning Bawana. 

Hal ini menjadikan penganut tradisi pulung menjadi suatu kepercayaan. 

Dalam  kasus pemilihan kepala desa di desa kramat kecamatan Bungah kabupaten 

gresik masih banyak bahkan mayoritas mempercayai tradisi tersebut. Ketika 

seseorang mendapatkan pulung atau semacam bola yang berwarna hijau keemasan 

diyakini dia akan menjadi atau menggantikan kepala desa selanjutnya. Meskipun 

demikian, sebelum jatuhnya pulung perlu adanya penarikan dari orang pintar. Jadi 

pulung di Desa Kramat itu sebelum jatuh ke salah satu calon kepala desa, perlu 

adanya tarik menarik antara orang pintar yang dipercaya oleh calon kepala desa. 

“Selama bertahun-tahun pulung selalu datang saat akan pergantian 
kepala desa Kramat. Pulung mulai muncul setelah jam 12 malam 
tepatnya sekitaran jam 3 malam sampai pagi menjelang pemilihan 
kepala desa. Pulung itu perlu penarikan, seperti dibacakan sholawat 
nariyah 144 perhari, Itu seminggu sebelum pulung jatuh sampai hari 
jatuhnya pulung. Jadi pulung itu adalah keberkahan yang tidak datang 
secara tiba-tiba, tapi ada juga yang datang secara tiba-tiba karena 
Allah itu maha adil, maha kuasa. Setidak-tidaknya ada proses atau 
usaha untuk mendapatkan pulung tersebut, kalau soal memberi Allah 
yang menentukan, kita sebagai manusia hanya bisa berusaha untuk 
mendapatkannya. Setelah pulung itu jatuh ke salah satu calon, pulung 
tidak berhenti begitu saja. Melainkan bisa ditarik keluar lagi oleh 
musuh atau calon kepala desa lain. Penarikan ini terus terjadi sampai 
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pagi, dan berakhir saat matahari sudah kelihatan. Calon terakhir yang 
mendapatkan pulung tersebutlah yang akan menggantikan kepala desa 
sebelumnya”64 

 

Penarikan pulung tidak dilakukan secara sembarangan. Sebelum 

melakukan penarikan, dikumpulkannya orang pintar oleh calon kepala desa. 

Pemilihan orang pintar juga tidak sembarangan, ada salah satu orang yang 

mempunyai jabatan tertinggi sebagai orang pintar di desa, dan orang itulah yang 

mencari anggota untuk melakukan penarikan pulung. Setelah semua orang pintar 

terkumpul mulailah dilakukan penarikan, dengan cara wirid dan minta 

pertolongan atau petunjuk dari Allah. Wirid di mulai sejak sebelum turunnya 

pulung hingga pulung tersebut berhenti bergerak di pagi hari. 

Pernyataan ini relevan dengan pendekatan genetik yang di dalamnya 

memuat tentang religius dari kekerabatan. Pernyataan di atas memadukan antara 

budaya dan islam kejawen yang di turunkan turun temurun oleh leluhur 

masyarakat jawa. Perpaduan bacaan-bacaan pada islam dan di dalamnya 

mengandung tradisi kejawennya. 

Tradisi pulung merupakan kepercayaan yang sangat melekat oleh 

masyarakat Desa Kramat, tradisi pulung tidak bisa di manfaatkan atau 

dimanipulasi. Hal ini di katakan oleh informan penulis, 

“Tidak begitu, tidak bisa. Pulung itu adalah rejeki. Datangnya juga 
tidak tiba-tiba. Tidak ada pemanfaatan untuk memenangkan calon. 
Karena pulung merupakan sejarah leluhur dan dipercaya masyarakat 
sini. Hanya orang bodoh saja yang memanfaatkan pulung. Pulung itu 

                                                           
64Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 31 Maret 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

berjalannya mendatar, tidak ke atas. Pak Zaini pulungnya datang dari 
selatan dan terbang sampai kerumahnya.”65 
 

Hal serupa juga di katakan oleh salah satu calon kepala desa, 

“Saya kemarin sebagai salah satu calon kepala desa dan saya kalah. 
Saya mengakui kekalahan karena saya tahu bahwa saya tidak 
mendapatkan pulung yang di percaya masyarakat Desa Keramat. Saya 
kemarin juga sempat mendatangkan orang pintar, tapi saya kalah 
dengan pihak sebelah dan tidak mendapatkan pulung. Kalau 
pemanfaatan pulung untuk kepentingan politik seperti kemenangan 
calon kepala desa itu tidak ada, karena kepercayaan ini sudah ada 
sejak jaman leluhur. Jadi tidak ada yang berani melanggar aturan itu 
apalagi memanfaatkan atau memanipulasinya.”66 

 

Tradisi pulung merupakan sebuah tradisi yang murni lahir dari leluhur 

masyarakat Desa Kramat dan sangat di percaya hingga sekarang. Pulung sangat di 

percaya sehingga tidak ada yang berani memanfaatkan untuk politik seperti 

kemenangan sepihak oleh calon kepala desa. Jika dikaitkan dengan pendekatan 

genetik, pernyataan di atas lebih memusatkan pada religius dari kekerabatan dan 

transisi dari masyarakat berlandaskan kekerabatan ke masyarakat politik. 

Maksudnya adalah  tradisi pulung merupukan kepercayaan yang bisa di sebut 

religius dan lahirnya pun dari leluhur mereka yang berupa cerita dari mulut 

kemulut. Masyarakat Desa Kramat juga sadar akan politik, yang tidak melibatkan 

unsur budaya atau tradisi ke dalam kecurangan politik di masa sekarang ini. 

Namun  tradisi pulung kepala desa di Desa Kramat ini tidak selamanya 

mempunyai efek positif tapi juga mempunyai efek negatif terhadap orang yang 

mendapatkannya. Bagaimana juga kita ketahui bahwa setiap kejadian atau 

                                                           
65Muhammad Khusnan, Wawancara, Gresik, 29 Juli 2018. 
66Zainul, Wawancara, Gresik, 29 Juli 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

peristiwa pasti mempunyai efek yang positif dan negatif, karena semua itu sudah 

merupakan kodrat atau suratan dari Allah untuk terciptanya suatu keseimbangan. 

Hal tersebut juga telah disadari oleh orang yang mendapatkan pulung itu. Namun,  

menurut mereka itu tetaplah menjadi anugerah bagi sang penerima pulung. Efek 

tersebut terjadi setelah seseorang itu menjabat atau setelah masa jabatan kepala 

desa berakhir yang berupa sakit yang tak kunjung sembuh bahkan berujung 

kematian. 

Menurut informan yang penulis dapatkan dilapangan, Muhammad 

Taufiq67 selaku Kepala Desa Kramat, mengatakan: 

“saya sudah tau kalau setelah turun dari  jabatan kepala desa, bakal 
ada kejadian buruk yang menimpa saya. Kejadian pulung ini kan tidak 
terjadi baru kali ini saja, tapi sudah lama sejak bahkan kakek buyut 
saya. Segala bentuk hal atau peristiwa kan pasti ada baik buruknya, 
saya yakin itu. Tapi saya tetap percaya bahwa pulung itu merupakan 
sebuah anugerah dan tanggung jawab saya. Saya akan tetap bersyukur 
dengan apa yang terjadi, walau konsekuensinya itu berat. Kalau soal 
mati, hidup, sehat, sakit, kaya, miskin itu urusan Allah, kita sebagai 
manusia harus bisa menjalani dan mensyukurinya” 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak Ahmad Zainu, 

“kejadian seperti ini sudah terjadi sejak lama, saya sebagai 
masyarakat juga menyadarinya. Kalau sehabis turun dari jabatan 
kepala desa akan mengalami sakit keras dan sampai ada yang 
meninggal. Mantan kepal desa yang sebelum-belumnya sudah tidak ada 
semua, dan Pak Ahmad Zaini kepala desa tahun 2009 sekarang juga 
sakit keras.”68 

 

                                                           
67Muhammad Taufiq, Wawancara, Gresik, 29 Maret 2018. 
68Ahmad Zainu, Wawancara, Gresik, 28 Juli 2018. 
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Bapak taufiq sendiri sudah mengetahui bahwa pulung tersebut 

mempunya efek positif dan negatif, tapi beliau menerimanya dengan rasa syukur 

dan menganggap bahwa semua itu anugerah dan harus beliau laksanakan dengan 

se ikhlas mungkin walau pada akhirnya akan terjadi kejadian yang tidak terduga 

untuk beliau. Karena di dunia ini butuh keseimbangan, yaitu antara positif dan 

negatif. Ada sebuah ungkapan yang cocok untuk kehidupan manusia “roda terus 

berputar”, maksudnya tidak selamanya manusia berada diatas dan tidak selamanya 

manusia itu berada dibawah. Begitupun seterusnya, karena itu semua adalah 

suratan untuk menyeimbangkan dunia ini. 

Koentjaraningrat  berpendapat bahwa kita akan sesat apabila kita 

mengira bahwa orang Jawa menganggap kekuasaan identik dengan satu energi 

sakti yang dapat diraih dengan upacara atau bertapa. Konsepsi orang Jawa 

mengenai kekuasaan dan kepemimpinan jauh lebih kompleks dari itu, konsepsi 

masa kini sedang berkembang dari konsepsi tradisional, ke arah suatu konsepsi 

Indonesia masa kini.69 

Masyarakat tradisional Jawa harus mempunyai sosok penguasa yang 

mencerminkan sifat-sifat kepemimpinan dan kekuasaan seperti dalam kerangka 

teori pemikiran Koentjaraningrat pada masyarakat negara kuno. Raja harus 

mempunyai kharisma sebagai komponen paling penting, sehingga hal tersebut 

merupakan unsur yang menjamin kontinuitas wewenang atau tanggungjawab 

kepemimpinan. Koentjaraningrat mengatakan bahwa raja dalam masyarakat 

                                                           
69Herning Puspitarini, “Hegemoni Mitos Nyai Roro Kidul Terhadap Kekuasaan Jawa 
Dalam Novel Sang Nyai”, skripsi (Jurusan Sastra Budaya Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Diponegoro Semarang, 2014) 
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tradisional tidak dapat mengabaikan unsur yang lain seperti kewibawaan yang 

menampilkan pemimpin dengan sikap-sikap yang menjadi cita-cita atau 

keyakinan masyarakat, serta kekuasaan dalam arti khusus yang meliputi kekuatan 

fisik serta kemampuan raja dalam mengorganisasi orang dalam jumlah banyak 

dan memberikan sistem sanksi. 

Sebagai pembanding efek negatif mengenai keberadaan pulung terdapat 

cerita menarik. Praktik perdukunan dalam pemiihan Kepala Desa di Desa Gelap, 

Lamongan, telah menyebabkan seseorang menjadi gila. Ia terserang penyakit 

kejiwaan setelah mencuri tabuh kentongan milik keluarga calon kepala desa. Ia 

nekat melakukan aksinya atas perintah paranormal dari kubu pesaing. Hal ini 

bermaksud agar pulung berpindah pada kelompoknya. Fakta ini menggambarkan 

bahwa untuk menarik pulung, berbagai cara ditempuh, termasuk mengorbankan 

warga. Kegilaan pada diri seseorang merupakan risiko pencurian pulung. Orang 

tersebut merupakan tumbal bagi calon penguasa. Ia genap merelakan diri menjadi 

korban kebuasan elite lokal. Pada konteks inilah, ia dianggap begitu hina. Namun, 

dalam taraf tertentu, perbuatannya dinilai suci lantaran menjadi sarana orang yang 

ingin mengabdi pada masyarakat.70 

                                                           
70Riza Multazam Luthfy. “Pulung dalam Mitologi Jawa, Arikel”.Peneliti desa mahasiswa 
program Doktor Ilmu Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Artikel ini dimuat 
Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat, Sabtu 17 Desember 2016. 
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Menurut informan yang penulis dapatkan dilapangan, terdapat 

kelemahan dan kelebihan dalam tradisi pulung ini seperti yang dikatakan oleh 

Muhammad Khusnan71 : 

“Tardisi pulung kui onokalane dadi anugerah onokalane dadi cilaka” 

yang dalam bahasa indonesia berarti tradisi pulung itu terkadang bisa 

menjadi anugerah dan bisa juga menjadi bencana. 

Kelebihan dalam tradisi pulung menurut data yang penulis dapatkan 

menjadikan  penerima tersebut akan lancar rezekinya dengan jalan yang tak 

terduga. Mengaca pada sejarah kepala desa yang lampau  rezeki mereka tak 

pernah diduga dan dengan melalui jalan apapun. Hal ini dilihat dari kelas sosial 

keluarga yang notabenya diatas rata-rata masyarakat desa. 

Selain itu efek positif dari didapatkannya wahyu pulung tersebut 

mendapatkan keselamatan bagi keluarga. Keharmonisan rumah tangga yang 

diimpikan semua orang akan didapatkan oleh orang tersebut. Karena keluarga 

mereka juga percaya akan hal itu, oleh karenanya keharmonisan keluarga 

didapatkan oleh orang itu. 

Kharisma yang dimiliki orang tersebut akan bertambah kepada 

masyarakat.  Hal ini menjadikan kepemimpinanya sebagai kepala desa akan 

bertambah mudah dengan kharismanya. Ketika mengambil kebijakan masyarakat 

akan banyak yang percaya dengannya. 

                                                           
71Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 31 Maret 2018 
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Efek negatif yang didapatkan oleh penerima magis pulung ini cukup 

berat. karena dalam hal ini penerima pulung akan mendapatkan sakit keras yang 

tidak dipungkiri berujung kematian. Seperti halnya efek positif dari pulung yang 

mana rezeki dari jalan yang tak terduga penyakit yang didapatkan oleh penerima 

pulung juga berasal dari jalan yang tak terduga juga.  

Jika dikaitkan dengan konsep antropologi politik melalui pendekatan 

genetik tradisi pulung ini akan dipusatkan pada asal usul magis, religius dari 

kekerabatan, dan transisi dari masyarakat berlandaskan kekerabatan ke 

masyarakat politik.72 

Melihat asal usul daerah Mengare diyakini adalah sebuah ular jelmaan 

dari pangeran Solo melamar putri Melirang, ketika dalam perjalanan pangeran 

Solo dipesan oleh ibunya dilarang tidur dalam  perjalanannya, akan tetapi dia 

tertidur dalam perjalanannya melamar putri melirang, dan ketika terbangun ia 

kebingunan dan terapungdi lautan luas dekat pulau Madura, pangeran Solo tidak 

akan kembali dengan tangan hampa, singkat cerita pangeran Solo menjelma 

menjadi ular besar dan membentuk daratan yang sangat luas, Ainun Najib ahli 

sejarah dalam babat pulau mengare juga menuturkan bahwa pulau mengare yang 

membentang luas ini adalah jelmaan dari pangeran Solo yang melamar putri 

Melirang. Dari rangkaian cerita ini terbentuklah pulau Mengare dan terbagi dalam 

tiga desa yaitu Watu Agung, Tajung Widoro dan Kramat.73 

                                                           
72Georges Balandier. 1986. Antropologi Politik. Jakarta: Rajawali. Hal. 16 
73Sejarah kawasan Mengare 
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Dalam cerita yang diyakini oleh masyarakat setempat itu dapat dilihat 

bahwa masyarakat daerah mengare sangat mempercayai hal yang bersifat mistis. 

Bagaimana mayoritas penduuduk yang menetap di daerah Mengare tergolong 

sudah berumur lanjut. Oleh karena kepercayaan-kepercayaan yang bersifat mistis 

ini masih kental difikiran mereka. 

“masyarakat Desa Kramat masih sangat percaya dengan hal mistis, di 
sini percaya bahwa ada penjaga yang menjaga desa ini tetap aman dan 
damai. Mengare dikelilingi wali songo, di mengare juga memiliki 
sembilan wali. Pada saat di jajah tentara jepang, mengare tidak pernah 
sampai kejatuhan bom, karena pada saat di tembak mengare akan 
miring dan menghindarinya, jatuhnyake manyar, ke laut, ke rawa. 
Contoh lainnya, kalau semisal orang luar ingin belajar dukun disini, 
pasti tidak akan kuat. Karena kalah dengan penjaga desa di sini.”74 

 

Dari sedikit cerita pak Khusnan di atas, kita dapat menyimpulkan 

sendiri bahwa masyarakat mengare masih kental sekali bahkan masih sangat 

percaya akan adanya hal mistis. Di lihat dari letak geografis yang berada di pesisir 

laut dan wilayahnya yang masih banyak pohon-pohon bambu mencerminkan 

masih kentalnya dengan budaya mistis leluhur atau budaya peninggalan nenek 

moyang. 

Berangkat dari cerita diatas dengan menggunakan pendekatan genetik 

yang fokus pada asal-usull magis, memang sudah dari awal mula muncul daerah 

mengare sudah terbentuk kepercayaan-kepercayaan mistis didalamnya. Tak 

khayalnya sampai sekarang kepercayaan itu masih menjadi mindset yang 

terbentuk dikalangan mereka. 

                                                           
74Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 07 Juli 2018 
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Perubahan kepercayaan dalam hal mistis khususnya dalam hal pulung 

masih belum terjadi secara signifikan. Hanya sebagian masyarakat saja yang 

kepercayaan dalam hal mistis sedikit berkurang. Banyak faktor yang menjadikan 

kepercayaan tersebut mulai memudar. Salah satunya karena era globalisasi ini 

menjadikan segelintir masyarakat mulai mengalihkan kepercayaan mereka 

terhadap hal yang berbau mistis. 

Dalam kajian politik hal ini mungkin sangat irasional. Namun melihat 

data yang penulis terima dilapangan menunjukan masih banyak hal yang berupa 

irasional masih menjadi kepercayaan. Banyak faktor yang menjadikan 

kepercayaan-kepercayaan yang bersifat mistis masih survive sampai saat ini. 

Salah satunya menurut data yang saya dapatkan karena dalam lingkup keluarga 

saja kepercayaan-kepercayaan terhadap hal mistis sudah ditanamkan terhadap 

anggota keluarganya.  

“Masyarakat desa Kramat 99% masih percaya akan adanya pulung. 
Kalau pemudanya sendiri juga masih percaya dengan adanya pulung, 
karena pulung itu merupakan keistimewaan. Jadi keistimewaan itu 
tidak mungkin datang tanpa sebelumnya ada pekerjaan yang 
istimewa.”75 

 

Pada dasarnya kepercayaan terhadap pulung sendiri berangkat dari 

kepercayaan masyarakat terhadap hal yang mistis. Hal yang berbau supranatural 

sudah sangat mengakar dibenak masyarakat. Mulai dari santet, ilmu kebatinan, 

ilmu kebal dan lain-lain sudah sangat familiar dikalangan muda maupun tua. Hal 

                                                           
75Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 07 Juli 2018 
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ini semakin kuat dengan adanya fakta lapangan yang oleh masyarakat dikaitkan 

dengan hal mistis. 

Kegiatan politik yang ada dalam desa sudah ada sejak zaman dulu. 

Seiring berkembangnya zaman terdapat perbedaan salah satunya pada sistem 

pemilihan yang terjadi untuk memilih pemimpin. Namun disini nilai magis yang 

sudah menjadi kepercayaan masyarakat tidak luntur. Masyarakat masih 

mempercayai kekuatan magis untuk memilih seorang pemimpin walaupun sistem 

yang digunakan dalam pemilihan berbeda. 

Menguatnya kepercayaan dengan hal magis menjadikan semacam 

ideologi bagi masyarakat mengare. Bagaimana yang kita ketahui ideologi 

mempunyai sifat yang mengikat dan memaksa. Kepercayaan itu membuat 

masyarakat menjadikan hal tersebuat menjadi suatu hal yang wajib diturunkan 

kepada sanak keluarganya. Oleh karena itu kepercayaan ini masih berkembang 

dalam kehidupan masyarakat. 

“kepercayaan terhadap hal mistis sudah merupakan hal yang biasa 
atau bisa dikatakan budaya, oleh karena itu perlu diturunkan kepada 
keturunan kita. Karena kemajuan jaman yang semakin modern ini, 
anak-anak harus di didik tentang budaya nenek moyang atau leluhur, 
atau budaya kita akan hilang dan dilupakan”76 Untuk anak-anak dan 
pemuda desa Kramat hanya sebagian kecil yang tau tentang pulung, 
kan jarang ada kejadian pulung. Kejadiannya hanya lima tahun sekali 
pas bertepatan dengan pemilihan kepala desa. Untuk anak-anak sendiri 
paling juga baru 20% yang tau tentang pulung.”77 

 

                                                           
76Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 31 Maret 2018 
77Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 07 Juli 2018 
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Proses politik yang notabene bersifat empiris memang memberikan 

dampak yang besar dalam kehidupan bermasyarakat namun dalam hal 

kepercayaan terhadap mistis masih belum bisa digeser. Namun kepercayaan itu 

mungkin sudah berubah bentuk namun dengan substansiyang sama. Dalam 

paradigma proses antropologi memberikan suatu wawasan yang sangat luas yang 

dapat menginovasi suatu kepercayaan dalam ruang politik. 

Bagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, paradigma proses 

membuat kontribusi besar pada bidang antropologi politik. Pertama, memberikan 

definisi politik yang menekankan proses. Kedua, menyediakan setelan konsep 

yang kaya untuk menganalisis politik sebagai proses, dan bahkan seperti yang 

dilakukan Bailey, menunjukkan bagaimana berpartisipasi dalam proses tersebut. 

Masyarakat disini sangat berkontribusi dalam pembentukan proses 

politik yang memberikan ruang kepercayaaan mistis didalamnya. Mereka 

menerima proses politik yang ada dewasa ini namun tetap memberikan ruang atau 

menggunakan kepercayaan mistis mereka. Hal ini seperti yang di katakan salah 

satu warga Desa Kramat yang juga merupakan anggota kepengurusan pemerintah 

desa: 

“Warga Desa Kramat memang masih banyak yang percaya dengan hal 
mistis, tapi kepercayaan itu tidak membuat mereka kolot dengan 
kemajuan jaman. Mereka tetap melaksanakan proses politik yang 
sekarang, dengan mengikuti aturan dan tata cara pemilihan kepala 
desa yang berlaku. Karena mereka sadar bahwa kemajuan itu baik tapi 
tetap menjunjung tinggi budaya leluhur mereka”78 

 
Melihat pernyataan di atas kita menjadi tahu bahwa sebenarnya 

peninggalan tradisional leluhur seperti pulung masih bisa di satukan dengan 

                                                           
78Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 31 Maret 2018 
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budaya politik di Indonesia saat ini, tanpa membuat sakit hati pihak manapun. 

Walaupun masyarakat Desa Kramat masih sangat percaya dengan hal mistis, tapi 

mereka mau menerima kemajuan jaman dan ikut andil di dalamnya tanpa merasa 

di rugikan. Bapak Khusnan juga berpendapat seperti ini:79 

“Peristiwa pulung tidak mungkin bisa hilang, selagi masih ada 
pemilihan kepala desa, pulung itu tidak mungkin hilang dan akan 
berlanjut terus. Dan tidak mungkin banyak orang yang dapat melihat 
pulung, hanya orang-orang tertentu saja(orang yang ahli begadang 
atau tirakat, dzikir). Kalau orang biasa tidak bisa melihat pulung, 
paling hanya bisa melihat tenung (sihir). Kalau orang tidak tahu ya 
pasti akan ketakutan.” 

 
Masyarakat Desa Kramat juga percaya bahwa tradisi pulung tidak akan 

pernah hilang dari Desa Kramat dan akan terus berlanjut selagi  masih adanya 

pemilihan kepala desa. Mereka yakin secara tidak langsung pemuda dan anak 

cucu mereka akan paham dengan sendirinya tentang pulung. Seperti yang 

dikatakan oleh salah satu pemuda yang di wawancarai penulis: 

“saya sebenarnya kurang begitu paham tentang pulung tersebut, 
karena saya juga jarang di rumah, tapi saya yakin kalau pulung 
tersebut merupakan hal baik yang sudah turun temurun sejak nenek 
moyang saya. Sebisa saya akan menjaga dan membudayakan pulung 
supaya tidak hilang nantinya.”80 

 
Hal serupa juga di katakan olah Syifa’ul Asror: 

 
“Walau saya tidak begitu paham tentang pulung, tapi saya sebagai 
pemuda atau generasi penerus Desa Kramat. Saya akan berusaha 
untuk melestarikan tradisi pulung dan saya akan berusaha mencari 
tahu.”81 

 
Pemuda di Desa Kramat sebenarnya masih banyak yang belum tahu 

tradisi pulung, tapi dengan adanya usaha dan bimbingan dari yang lebih tua. 

                                                           
79Muhammad Khusnan, wawancara, Gresik, 31 Maret 2018 
80Abdullah Mohammad Rifqi, Wawancara, Gresik, 07 Juli 2018. 
81Syifa’ul Asror, Wawancara, Gresik, 30 Maret 2018. 
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Lambat laun para pemuda akan tahu dan akan menjaga dan meneruskan tradisi 

pulung di Desa Kramat. Tanpa adanya bimbingan dari yang lebih tua, para 

pemuda akan seperti debu yang tersapu angin, akan terpontang-panting kesana 

kemari. Ada pepatah yang mengatakan, buah jatuh tidak jauh dari pohonnya. 

Maksudnya, para pemuda Desa Kramat tidak akan melupakan begitu saja tentang 

tradisi pulung, bahkan mereka akan berusaha untuk belajar dan mencari tahu 

tentang pulung. 

Jika dikaitkan dengan konsep antropologi politik melalui pendekatan 

genetik tradisi pulung ini akan dipusatkan pada asal usul magis, religius dari 

kekerabatan, transisi dari masyarakat berlandaskan kekerabatan ke masyarakat 

politik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penulis telah melakukan penelitian mengenai tradisi pulung pada 

pemilihan kepala desa di Desa Kramat Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik: 

studi tentang antropologi politik. Pemahaman yang dapat disimpulkan dari bab 

pertama hingga akhir, sebagai jawaban dari rumusan masalah adalah: sebelum 

melakukan pemilihan kepala desa atau pergantian kepala desa yang baru, 

masyarakat Desa Kramat percaya bahwa akan adanya kejadian mistis yang 

disebut pulung. Pulung adalah bola berwarna hijau ke emas-emasan melayang di 

langit yang di percaya bila jatuh di salah satu rumah calon kepala desa maka 

orang itulah yang akan menggantikan sebagai kepala desa yang baru. Menurut 

masyarakat Desa Kramat, pulung merupakan suatu keberkahan, anugerah bagi 

yang menerimanya. Pulung sendiri di anggap dapat mengangkat derajat orang 

yang mendapatkannya, bisa juga mendatangkan rezeki tanpa di duga-duga, 

keharmonisan rumah tangga terjaga dan lain sebagainya. 

Pulung kepala desa di Desa Kramat juga perlu adanya penarikan untuk 

mendapatkannya, meskipun ada juga yang datang dengan sendirinya. Penarikan 

pulung tidak di lakukan secara sembarangan, melainkan oleh orang-orang tertentu 

yang memiliki hati suci, sering mendekatkan diri kepada Allah dan orang-orang 

yang jarang tidur atau tirakat. Cara penarikannya juga dengan banyak membaca 

wirid dan sholawat nariyah. 
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Pulung di Desa Kramat juga di percaya memiliki kelemahan atau 

kekurangan, bagi kepala desa yang mendapat pulung ketika lengser dari kursi 

jabatannya, beliau akan jatuh sakit keras dan berakibat pada kematian. Hal itu 

sudah di percaya sangat lama oleh masyarakat Desa Kramat. Tapi walau sudah 

tahu resikonya seperti itu, masyarakat Desa Kramattetap menganggap kalau 

pulung itu adalah berkah yang diberikan dan harus dilaksanakan. 

 
B. Saran  

Sesuai hasil penelitian penulis, maka disarankan bagi masyarakat Desa 

Kramat terus menjaga tradisi pulung ini, karena tradisi ini sudah mulai jarang 

digunakan oleh masyarakat lain khususnya masyarakat perkotaan. Anak-anak dan 

pemuda Desa Kramat juga harus menjaga dan meneruskan tradisi ini hingga tua 

nanti, karena pemuda adalah penerus yang bisa di andalkan oleh masyarakat Desa 

Kramat. Melihat kemajuan jaman yang semakin modern ini, patutlah para pemuda 

menjaga tradisi leluhur mereka, karena kalau dilupakan begitu saja akan rugi. 

Jangan biarkan tradisi ini di luapakan begitu saja.   

Hasil dari penelitian ini memerlukan saran dan kritik sebagai upaya ke 

depannya, dalam proses penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan yang 

membutuhkan kajian ulang yang lebih lengkap dan kritis agar penulisan skripsi ini 

menjadi lebih baik lagi. 
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